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ABSTRAK 

Penelitianxi  inixi  bertujuanxi  untukxi  menganalisisxi  pengaruhxi  kompetensixi  aparatur,xi  

sistemxi  pengendalianxi  internal,ixi  danixi  whistleixi  blowingixi  systemixi  terhadapixi  pencegahani 

kecurangani laporani keuangani padai Desai Ngaweni Kabupateni Demak.i Penelitiani inii 

menggunakani pendekatani kuantitatifi dengani metodei surveii melaluii penyebarani 

kuesioneri kepadai aparaturi desa.i Tekniki analisisi datai yangi digunakani adalahi regresii 

linieri bergandai dengani pengujiani instrumeni meliputii ujii validitas,i reliabilitas,i dani ujii 

asumsii klasik.i Hasilixi  penelitianixi  menunjukkanixi  bahwaixi  kompetensiixi  aparaturixi  

berpengaruhixi  positifixi  danixi  signifikanixi  terhadapixi  pencegahanixi  kecurangan.ixi  Sistemixi  

pengendalianixi  internalixi  jugaixi  berpengaruhixi  positifixi  danixi  signifikanixi  terhadapixi  

pencegahani kecurangan.i Demikiani pula,i whistlei blowingi systemi terbuktii berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi pencegahani kecurangani laporani keuangan.i Secarai 

simultan,i ketigai variabelixi  independenixi  tersebutixi  berpengaruhixi  signifikanixi  terhadapixi  

pencegahanixi  kecuranganixi  pengelolaanixi  danaixi  desa.ixi  Hasilixi  penelitianixi  iniixi  

mengindikasikanixi  bahwaixi  peningkatanixi  kompetensiixi  aparatur,xi  penguatanxi  sistemxi  

pengendalianxi  internal,xi  sertaxi  penerapanxi  whistlexi  blowingxi  systemxi  yangxi  efektifxi  dapatxi  

meminimalisirxi  potensixi  terjadinyaxi  kecuranganxi  dalamxi  pengelolaanxi  keuanganxi  desaxi  

danxi  mendorongxi  terciptanyaxi  tataxi  kelolaxi  pemerintahanxi  desaxi  yang transparan dan 

akuntabel. 

 

Kata Kunci : Fraud, Kompetensi Aparatur, Pengendalian Internal, whistle Blowing 

System 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

ABSTRACT 

Thisi studyi aimsi toi analyzei thei effecti ofi apparatusi competence,i internali controli 

systems,i andi thei whistleblowingi systemi oni thei preventioni ofi financiali statementi fraudi 

ini Ngaweni Village,i Demaki Regency.i Thisi researchi employsi ai quantitative i approachi 

usingi ai surveyi methodi byi distributingi questionnairesi toi villagei officials.i Thei datai 

analysisi techniquei usedi isi multiplei lineari regression,i withi instrumenti testingi includingi 

validity,i reliability,i andi classicali assumptioni tests. The results indicate that 

apparatus competence has a positive xi  andxi  significantxi  effectxi  onxi  fraudxi  prevention.xi  Thexi  

internalxi  controlxi  systemxi  alsoxi  hasxi  axi  positivexi  andxi  significantxi  effectxi  onxi  fraudxi  

prevention.xi  Likewise,xi  thexi  whistleblowingxi  systemxi  isxi  provenxi  toxi  havexi  axi  positivexi  andxi  

significantxi  effectxi  onxi  thexi  preventionxi  ofxi  financialxi  statementxi  fraud.xi  Simultaneously,xi  thexi  

threexi  independentxi  variablesxi  significantlyxi  influencexi  thexi  preventionxi  ofxi  fraudxi  inxi  

villagexi  fundxi  management.xi  Thesexi  findingsxi  suggestxi  thatxi  improvingxi  apparatusxi  

competence,xi  strengtheningxi  internalxi  controlxi  systems,xi  andxi  implementingxi  anxi  effectivexi  

whistleblowingxi  systemxi  canxi  minimizexi  thexi  potentialxi  forxi  fraudxi  in village financial 

management and promote transparent and accountable village governance. 

Keywords: Fraud, Apparatus Competence, Internal Control, Whistleblowing 

System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desaxi  merupakanxi  unitxi  pemerintahanxi  terkecilxi  dixi  Indonesiaxi  yangxi  memilikixi  

peranxi  strategisxi  dalamxi  pembangunanxi  nasional.xi  Denganxi  diberlakukannyaxi  Undang-

Undangxi  Nomorxi  6xi  Tahunxi  2014xi  tentangxi  Desa,xi  pemerintahxi  desaxi  diberikanxi  

kewenanganxi  lebihxi  besarxi  dalamxi  mengelolaxi  sumber daya dan anggaran yang 

diperoleh melalui dana desa. Tujuan dari dana desa ini adalah untuk mendorong 

pembangunan desa yang berkelanjutan, mengurangi kesenjangan antar wilayah, 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, pengelolaan dana desa 

tidak lepas dari berbagai tantangan, termasuk potensi terjadinya kecurangan 

(Puspita, 2022). 

Pengelolaani keuangani desai berlangsungi selamai satui tahuni anggaran,i 

biasanyai dimulaii padai 1i Januarii hinggai 31i Desember.i Selamai periodei ini,i kepalai desai 

bertanggungi jawabi mengelolai danai desa.i Untuki mencapaii tatai kelolai pemerintahani 

yangi baik,i pengelolaani inii harusi dilakukani berdasarkani prinsipi transparansi,i 

akuntabilitas,i dani partisipasii (Suandani, 2024). 

Kecurangan dalam pengelolaan dana desa dapat merugikan keuangan 

negara dan menghambat pembangunan desa. Beberapa bentuk kecurangan yang 

sering terjadi antara lain penyalahgunaan anggaran, pemalsuan dokumen, mark-up 

harga, dan pelanggaran prosedur administrasi. Untuk meminimalisir kecurangan, 
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diperlukan aparatur desa yang kompeten, sistem pengendalian internal yang kuat, 

dan mekanisme pengawasan yang efektif seperti whistle blowing system. 

Menurut Standari Auditingi 240i darii Ikatani Akuntani Publiki Indonesiai (2021),i 

Adapuni Ikatani Akuntani Indonesiai menyatakani definisii fraudi ialahi setiapi tindakani 

ilegali ditandaii dengani penipuan,i penyembunyiani ataui pelanggarani kepercayaan.i 

Tindakani inii tidaki tergantungi padai aplikasii kekerasani ataui ancamani kekerasani fisik.i 

Penipuani yangi dilakukani olehixi  partaixi  danxi  organisasixi  untukxi  memperolehxi  kekayaanxi  

uang,xi  atauxi  jasa;xi  untukxi  menghindarixi  pembayaranxi  atauxi  hilangnyaxi  layanan,xi  atauxi  untukxi  

mengamankanxi  keuntunganxi  pribadixi  atauxi  bisnisxi  (Rozak, 2022). 

Beberapa halxi  yangxi  berperanxi  pentingxi  dalamxi  mencegahxi  kecuranganxi  ialahxi  

faktorxi  kompetensixi  yang dimiliki oleh aparatur, pengendalian internal, dan whistle 

blowing system (Suandani, 2024). Kompentensii adalahi ladasani kepribadiani 

seseorangi dalami berperilaku,i berfikiri dani bersifat.i Dengani katai lain,i kompetensii 

merupakani kompetensii seseorangi yangi ditunjukani padai saati merekai bekerjai sehari-

hari.i  

Kompetensii sumberi dayai manusiai meliputii kapasitasnya,i yaitui kemampuani 

individu,i organisasii (kelembagaan)i ataui sistemi untuki menjalankani fungsii ataui 

wewenangnyai untuki mencapaii tujuannyai secarai efektifi dani efisien.i Kapasitasi harusi 

dilihati sebagaii kemampuani gunai mencapaii kinerja,i agari dapati menghasilkani keluaran 

danxi  hasil.xi  Dalamxi  mengelolaxi  keuanganxi  desa,xi  pemerintahanxi  desaxi  harusxi  memilikixi  

kompetensixi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  bisaxi  berkualitasxi  yangxi  didukungxi  denganxi  latarixi  

belakangi pendidikan,i pengalaman,i mengikutii pelatihan,i memahamii akuntansii dani 
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keuangani desai sertai memahamii aturani dani tatai carai pengelolaani keuangani desai sertai 

tujuani danai yangi diberikani olehi Lembagai Pemerintah.i Hali inii diperlukani agari tidaki 

dapati terjadii kesalahani padai pengelolaani keuangani desai sertai ketidaksesuaiani laporani 

yangi dibuati yangi didasarkani padai standari pengelolaani keuangani yangi telah 

ditetapkan oleh Pemerintah (Biduri, 2022). 

Tingkati kompetensii sumberi dayai manusiai perlui diperhatikani karenai 

seseorangi yangi tidaki memilikii kompetensii yangi diperlukani dalami melakukani 

pekerjaannyai makai akani berdampaki padai kinerjai yangi tidaki baik.i Seorangi yangi tidaki 

dapati mencapaii kinerjai yangi baiki akani menimbulkani masalahi salahi satunyai yaitui 

dengani melakukani kecurangan.i Sistemi dani proseduri kerjai yangi sebaiki apapuni tidaki 

akani dapati berjalani dengani baiki apabilai individui yangi melaksanakannya i tidaki 

memilikii kompetensii yangi diperlukani dalami melaksanakani pekerjaannya.i Untuki 

mengatasii masalahi tersebut,i makai perlui dipertimbangkani mengenaii tingkati 

kompetensii berupai pengetahuani dani keahlian yang dimiliki untuk mengerjakan 

pekerjaan tertentu (Biduri, 2022). 

Penelitian oleh Sarwenda Biduri (2022) menunjukkan bahwaxi  kompetensixi  

aparaturxi  desaxi  memilikixi  pengaruhxi  signifikanxi  terhadapxi  kualitasxi  pengelolaanxi  danaxi  

desa.xi  Aparaturxi  yangxi  terlatihxi  cenderungxi  lebihxi  transparanxi  danxi  akuntabelxi  dalam 

pengelolaan dana. Namun, penelitian lain oleh Ni Kadek Purnama Dewi (N. K. P. 

Dewi, 2022) menemukan bahwa meskipun kompetensi aparatur desa tinggi, 

kecurangan tetap terjadi karena lemahnya pengawasan eksternal. Ini menunjukkan 

bahwa kompetensi aparatur saja tidak cukup untuk mencegah kecurangan, 

melainkan harus didukung oleh sistem pengawasan yang efektif. 
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Pencegahan fraudi dalami suatui lembagai jugai dapati dilakukani dengani 

memperhatikani sistemi pengendaliani internal.i Peraturani Pemerintahi No.ixi  60ixi  tahunixi  

2008ixi  mendefenisikanixi  Sistemixi  Pengendalianixi  Internixi  (SPI)ixi  sebagaiixi  prosesixi  yangixi  

integralixi  padaixi  tindakanixi  danixi  kegiatanixi  yangixi  dilakukanixi  secaraixi  terusixi  menerusixi  olehixi  

pimpinanixi  danixi  seluruhixi  pegawaiixi  untukixi  memberikanixi  keyakinanixi  memadaiixi  atasixi  

tercapainya ixi  tujuanixi  organisasiixi  melaluiixi  kegiatanixi  yangixi  efektifixi  danixi  efisien,ixi  keandalanixi  

pelaporanixi  keuangan,ixi  pengamananixi  asetixi  negara,ixi  danixi  ketaatanixi  terhadapixi  peraturanixi  

perundang-undangan.ixi  Ketikaixi  sistemixi  pengendalianixi  internalixi  suatuixi  lembagaixi  burukixi  

makaixi  akanixi  mendorongixi  seseorangixi  melakukanixi  penyimpangan.ixi  Sistemixi  pengendalianixi  

internalixi  merupakanixi  mekanismeixi  yangixi  dirancangixi  untukixi  memastikanixi  bahwaxi  tujuanxi  

organisasixi  dapatxi  tercapaixi  denganxi  efektif dan efisien, serta untuk melindungi aset 

dari penyalahgunaan (Situmeang, 2022).  

Menurut penelitian oleh Tri Nurindahyati Yulian (2022) sistemxi   

pengendalianxi   internalxi   yangxi   baikxi   mampuxi   mengurangixi   risikoxi   terjadinyaxi   kecuranganxi   

dalamxi   pengelolaanxi   danaxi   desa.xi   Prosedur pengendalian yang ketat, audit internal 

yang rutin, dan kebijakan yang jelas menjadi beberapa elemen penting dalam sistem 

pengendalian internal. Namun, penelitian oleh Muhammad Iqbal Prakoso (2023) 

menunjukkan hasil yang berbeda. Meskipun sistem pengendalian internal sudah 

diterapkan, kecurangan masih terjadi karena kurangnya pemahaman aparatur desa 

mengenai pentingnya pengendalian internal. Hal ini menunjukkan bahwa 

implementasi sistem pengendalian internal harus diiringi dengan peningkatan 

pemahaman dan kesadaran aparatur desa mengenai fungsinya. 
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Whistle blowing system adalah mekanisme yang memungkinkan individu 

untuk melaporkan tindakan yang tidak etis atau ilegal tanpa takut akan adanya 

tindakan balasan. Sistem ini dapat berfungsi sebagai alat pencegahan yang efektif 

dengan memberikan saluran bagi aparatur dan masyarakat untuk melaporkan 

dugaan kecurangan. Definisi whistleblowing yang disampaikan oleh Effendi 

melalui Anlilua (2023) adalahx tindakanx mengungkapkanx tindakanx pelanggaranx 

hukum,x korupsi,x ataux perbuatanx lainx yangx berpotensix merugikanx perusahaanx danx 

pihak-pihakx yangx terkait.x Informasix inix bisax disampaikanx olehx individux ataux badanx 

hukumx yangx beradax dix dalamx organisasix ataux dix luarx organisasix kepadax pimpinanx 

perusahaanx agarx tindakanx dapatx diambilx terhadapx pelanggaranx yangx dilaporkan. 

Salah satu upaya untuk melakukan whistle blowing system yaitu dengani melakukani 

pelaporani yangi dilakukani olehi anggotai organisasii (aktifi maupuni non-aktif)i mengenaii 

pelanggaran,i tindakani illegali ataui tindakani tidaki bermorali kepadai pihaki didalami 

organisasii maupuni luari organisasi.i Sistemi inii merupakani tempati ataui wadahi bagii 

whistlebloweri untuki melaporkani tindaki kecurangan/fraudi (Anlilua, 2023). 

Menurut penelitian oleh Fadillah (2024), whistle blowing system mampu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana desa. Namun, 

penelitian oleh Anlilua (2023) menemukan bahwa whistle blowing system tidak 

efektif jika tidak didukung oleh perlindungan yang memadai bagi pelapor. Banyak 

aparatur desa dan masyarakat yang enggan melaporkan kecurangan karena takut 

akan adanya tindakan balasan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan whistle 

blowing system tergantung pada sejauh mana perlindungan terhadap pelapor dapat 

dijamin. 
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Desa Ngawen merupakan salah satu desa di Kabupaten Demak yang 

memiliki potensi besar dalam berbagai sektor, seperti pertanian, pariwisata, dan 

industri rumah tangga. Desa ini dihuni oleh masyarakat yang sebagian besar 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Desa Ngawen dikenal dengan 

kekayaan alamnya yang melimpah dan budaya lokal yang masih terjaga dengan 

baik. Dalam beberapa tahun terakhir, Desa Ngawen juga menerima alokasi dana 

desa yang cukup signifikan dari pemerintah pusat untuk mendukung pembangunan 

infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat. 

Pengelolaan dana desa di Desa Ngawen memiliki xi  peranxi  pentingxi  dalamxi  

menunjangxi  pembangunanxi  desaxi  danxi  meningkatkanxi  kesejahteraanxi  masyarakat.xi  

Namun,xi  sepertixi  banyakxi  desaxi  lainnya,xi  Desaxi  Ngawenxi  jugaxi  menghadapixi  tantanganxi  

dalamxi  pengelolaanxi  danaxi  desa,xi  termasukxi  risikoxi  terjadinya kecurangan atau fraud. 

Kecurangan dalam pengelolaan dana desa dapat berupa penyalahgunaan anggaran, 

pemalsuan dokumen, dan pelanggaran prosedur administrasi yang dapat merugikan 

masyarakat desa secara keseluruhan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penting bagi Desa Ngawen untuk 

memastikan bahwa aparatur desanya memiliki kompetensi yang memadai. 

Kompetensi aparatur desaxi  mencakupxi  pengetahuan,xi  keterampilan,xi  danxi  sikapxi  yangxi  

diperlukanxi  untukxi  melaksanakanxi  tugasxi  danxi  tanggungxi  jawabxi  merekaxi  secaraxi  efektifxi  

danxi  efisien.xi  Aparaturxi  desaxi  yangxi  kompetenxi  dapatxi  memastikanxi  bahwaxi  danaxi  desaxi  

dikelolaxi  denganxi  transparan,xi  akuntabel,xi  danxi  sesuaixi  denganxi  peraturanxi  yangxi  berlaku. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa xi  kompetensixi  aparaturxi  desa,xi  

sistemxi  pengendalianxi  internal,xi  danxi  whistlexi  blowingxi  systemxi  merupakanxi  faktor-faktorxi  

yangxi  pentingxi  dalamxi  mencegahxi  kecuranganxi  pengelolaanxi  danaxi  desa.xi  Namun,xi  

penelitian-penelitianxi  sebelumnyaxi  menunjukkanxi  hasilxi  yangxi  beragam,xi  yangxi  

mengindikasikanxi  bahwaxi  setiapxi  faktorxi  tersebutxi  belumxi  tentuxi  efektifxi  jikaxi  diterapkanxi  

secaraxi  terpisah.xi  Olehxi  karenaxi  itu,xi  penelitixi  melakukanxi  penelitianxi  denganxi  judulxi  

“Pengaruhxi  Kompetensixi  Aparatur,xi  Pengendalianxi  Internalxi  danxi  Whistlexi  Blowingxi  

Systemxi  Terhadapxi  Pencegahanxi  Kecuranganxi  Laporanxi  Keuanganxi  (Studixi  Padaxi  

Desaxi  Ngawenxi  Kabupatenxi  Demak)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat research gap diantara beberapa 

penelitian tentang pengaruh kompetensi aparatur, pengendalian internal dan whistle 

blowing system terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan. Sehingga 

rumusan masalah yang harus diketahui adalah bagaimana pengaruh kompetensi 

aparatur, pengendalian internal serta whistle blowing system terhadap pencegahan 

kecurangan pada laporan keuangan di Desa Ngawen Kabupaten Demak? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah kompetensi aparaturi berpengaruhi terhadapi pencegahani kecurangani 

pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen? 

2. Apakahi sistemi pengendaliani internali berpengaruhi terhadapi pencegahani 

kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen? 
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3. Apakahi whistlei blowingi systemi berpengaruhi terhadapi pencegahani 

kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen? 

4. Apakahi kompetensii aparatur,i sistemi pengendaliani internal,i dani whistlei 

blowingi systemi berpengaruhi secarai simultani terhadapi pencegahani 

kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruhi kompetensii aparaturi terhadapi pencegahani 

kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen. 

2. Untuki menganalisisi pengaruhi sistemi pengendaliani internali terhadapi 

pencegahani kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen. 

3. Untuki menganalisisi pengaruhi whistlei blowingi systemi terhadapi pencegahani 

kecurangani pengelolaani danai desai dii Desai Ngawen. 

4. Untuki menganalisisi pengaruhi kompetensii aparatur,i sistemi pengendaliani 

internal,i dani whistlei blowingi systemi secarai simultan terhadap pencegahan 

kecurangan pengelolaan dana desa di Desa Ngawen. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitianxi  inixi  diharapkanxi  memberikanxi  manfaatxi  sebagaixi  berikut: 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii padai pengembangani 

ilmui pengetahuan,i khususnyai dalami bidangi akuntansii pemerintahan, dengan 
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memperkaya literatur tentang pengelolaan xi  danaxi  desa,xi  kompetensixi  aparatur,xi  sistemxi  

pengendalianxi  internal,xi  danxi  whistlexi  blowingxi  system. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Desa 

Memberikan masukanxi  dalamxi  peningkatanxi  kompetensixi  aparaturxi  desa,xi  

memperbaikixi  sistemxi  pengendalianxi  internal,xi  danxi  mengimplementasikanxi  

whistlexi  blowingxi  systemxi  untukxi  mencegahxi  kecuranganxi  dalamxi  pengelolaanxi  

danaxi  desa. 

2. Bagixi  Aparaturxi  Desa 

Meningkatkanxi  pemahamanxi  danxi  kesadaranxi  aparaturxi  desaxi  tentangxi  pentingnyaxi  

kompetensi,xi  sistemxi  pengendalianxi  internal,xi  danxi  whistlexi  blowingxi  systemxi  

dalamxi  mencegahxi  kecurangan. 

3. Bagi Masyarakat 

Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengawasan pengelolaan dana 

desa melalui mekanisme whistle blowing system. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai referensi dan bahan perbandingan untuk penelitian lebih lanjut yang 

terkait dengan topik ini. 



 

10 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Fraud Triangle  

Salah satui konsepi dasari darii pencegahani dani pendeteksiani Fraudi adalahi 

Fraudi triangle.i Konsepi inii disebuti jugai Cressey’si Theoryi karenai memangi istilahi inii 

munculi karenai penelitiani yangi dilakukani olehi Donaldi R.i Cresseyi padai tahuni 1953.i 

Penelitiani Cresseyi diterbitkani dengani juduli Other’si Peoplei Money:i Ai Studyi ini thei 

Sociali Psychologyi ofi Embezzelent.i Penelitiani Cresseyi inii secarai umumi menjelaskani 

alasani mengapai orang-orangi melakukani Fraud.i Adai tigai elemeni Fraudi triangle,i 

antarai laini :i Opportunityi (kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), dan Pressure 

(tekanan) (Matius John Tirtawirya, 2021). Berikutxi  inixi  Fraudxi  Trianglexi  

divisualisasikanxi  dalamxi  Gambarxi  2.1xi  sebagaixi  berikutxi  : 

 

Gambar 2.1 Fraud Triangle Theory oleh Cressey  

Sisi pertama dari segitiga tersebut disebut Pressure yang merupakan 

perceived non shareable financial need. Sisi keduanya disebut perceived 
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Opportunity.i Sisii ketigai disebuti Rationalization.i Fraudi trianglei terdirii darii tigai 

elemen,i yaitui :i Pressure,i Opportunity,i dani Rationalization.i Padai bagiani inii akani 

dijelaskani bagian-bagiani pentingi darii setiapi elemeni mendasari dari Fraud triangle 

tersebut (Matius John Tirtawirya, 2021). 

a. Pressure 

Menurut Albrecht et al dalam Titawirya (2021), Pressurei dapati 

dikategorikani kedalami empati kelompok,i yaitui : 

1. Tekanani Finansiali (Financiali Pressures) 

Hampiri 95%i Fraudi dilakukani kareani adanyai tekanani darii segii finansial.i 

Tekanani finansiali yangi seringi diselesaikani dengani mencurii (Fraud)i dapati 

disebabkani olehi beberapai faktor,i yaitui : 

a) Keserakahani (greedy) 

b) Standari hidupi yangi terlalui tinggii (livingi beyondi one’si means) 

c) i Banyaknyai tagihani dani utangi (highi billsi ori personali debt)i  

d) Krediti yangi hampiri jatuhi tempoi (poori credit)i  

e) Kebutuhani hidupi yangi tidaki terdugai (unexpectedi financiali needs) 

2. Tekanani akani Kebiasaani Buruki (Vicesi Pressures)i  

Vicesi Pressuresi disebabkani olehi dorongani untuki memenuhii kebiasaani yangi 

buruk,i misalnyai berhubungani dengan:i judi,i obat-obati terlarang,i alkohol,i dani 

barang-barangi mahali yangi sifatnyai negatif.i Sebagaii contoh,i seseorangi yang 

sukaxi  berjudixi  akanxi  terdorongxi  untukxi  melakukanxi  apapunxi  untukxi  memperolehxi  

uangxi  sebagaixi  taruhanxi  (gambling). 

3. Tekananxi  yangxi  Berhubunganxi  denganxi  Pekerjaanxi  (Work-Relatedxi  Pressures) 
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Tidaki adanyai kepuasani kerjai yangi diperolehi karyawan,i misalnya:i kurangnyai 

perhatiani darii manajemen,i adanyai ketidakadilan,i dani sebagainya,i dapati 

membuati karyawani harusi melakukani Fraudi untuki memperolehi “imbalan”i 

atasi kerjai kerasnya. 

b. Opportunity 

Fraudi dapati dilakukani apabilai terdapati peluangi untuki melakukannya.i 

Peluangi itui dapati diambili apabilai Fraudi yangi dilakukannyai berisikoi kecili 

untuki diketahuii dani dideteksi.i Menuruti Albrechti eti ali dalami Tirtawiryai (2021)i 

adai enami faktori yangi dapati meningkatkani peluangi bagii individui untuki 

melakukani Fraud,i antarai laini : 

1. Kurangnyai controli untuki mencegahi dani ataui mendeteksii Fraud. 

2. Ketidakmampuani untuki menilaii kualitasi kinerja. 

3. Kegagalani untuki mendisiplinkani parai pelakui Fraud. 

4. Kurangnyai pengawasani terhadapi aksesi informasi. 

5. Ketidakpeduliani dani ketidakmampuani untuk mengantisipasi Fraud 

6. Kurangnya jejak audit (audit trail) 

c. Rationalization 

Hampir semua i Fraudi dilatarbelakangii olehi Rationalization.i Rasionalisasii 

membuati seseorangi yangi awalnyai tidaki ingini melakukani Fraudi padai 

akhirnyai melakukannya.i Rasionalisasii merupakani suatui alasani yangi bersifati 

pribadii (karenai adai faktori lain)i dapati membenarkani perbuatan walaupun 

perbuatan itu sebenarnya salah. Albrecht et al. dalam Tirtawirya (2021) 
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mengemukakanxi  bahwaxi  rasionalisasixi  yangxi  seringxi  terjadixi  ketikaxi  melakukanxi  

Fraudxi  antaraxi  lainxi  : 

1. Aset itui sebenarnyai miliki sayai (perpetrator’si Fraud) 

2. Sayai hanyai meminjami dani akani membayarnya i Kembali 

3. Tidaki adai pihaki yangi dirugikan 

4. Inii dilakukani untuki sesuatui yangi mendesak 

5. Kamii akani memperbaikii pembukuani setelahi masalahi keuangani inii selesaii  

6. Sayai relai mengorbankani reputasii dan integritasxi  sayaxi  asalxi  halxi  ituxi  dapatxi  

meningkatkanxi  standarxi  hidupxi  saya. 

2.1.2 Pencegahan Kecurangan (Fraud) 

2.1.2.1 Pengertian Kecurangan (Fraud) 

Fraud adalahi suatui katai yangi jarangi diketahuii masyarakat.i Namun,i tanpai 

disadarii dii Indonesia,i hampiri setiapi harii beritai dii mediai massai (cetaki dani elektronik)i 

memuati berbagaii beritai tentangi Fraud.i Fraudi adalahi suatui hali yangi seringi terjadii 

bukani hanyai dii kehidupani sehari-hari,i pemerintahani bahkani dii perusahaani publik.i 

Sepintasi Fraudi merupakani suatui jenisi penyimpangani yangi terkesani sederhanai namuni 

Fraudi menyimpani bentuki yangi lebihi kompleksi darii bentuki yangi sudahi kitai kenali 

selamai ini. 

Masyarakatxi  awamxi  cenderungxi  mengartikanxi  bahwaxi  Fraudxi  adalahxi  korupsi.xi  

Padahalxi  sebenarnya,xi  Fraudxi  ituxi  memilikixi  banyakxi  tipexi  termasukxi  salah satunya 

korupsi. Memang kasus yang sering terdengar saat ini serta menjadi “buah bibir” 

masyarakat adalah korupsi terutama yang melibatkan para petinggi negara ini. 

Fraudi merupakani suatui perbuatani dani tindakani yangi dilakukani secarai sengaja,i sadar,i 
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tahui dani maui untuki menyalahgunakani segalai sesuatui yangi dimilikii secarai bersama,i 

misalnyai :i sumberi dayai perusahaani dani negarai demii kenikmatani pribadii dani 

kemudiani menyajikani informasii yangi salahi untuki menutupii penyalahgunaani 

tersebut.i Fraudi berbedai dengani kesalahani yangi tidaki disengajai (unintentional i error).i 

Jikai seorangi secarai tidaki sengajai memasukkani datai yangi salahi ketikai mencatati suatui 

transaksi,i makai itui tidaki dapati dikatakani Fraudi karenai dilakukani dengani tidaki 

sengaja.i Tetapi,i jikai seseorangi dengani kecerdikannya, merekayasa laporan keuangan 

untuk menarik minat calon investor untuk berinvestasi pada perusahaanya maka 

disebut Fraud (Khairani, 2025).  

Fraud berbeda dengan perampokan (robbery). Perampokan dilakukan secara 

paksa dengan ancaman atau kekerasan dan disadari langsung oleh korban, sehingga 

dampak kerugiannya biasanya bersifat terbatas. Sebaliknya, fraud dilakukan secara 

halus dan terstruktur melalui penyajian fakta yang salah, sehingga korban sering 

tidak menyadari telah ditipu. Fraud umumnya terjadi pada organisasi besar, baik 

pemerintah maupun swasta, sehingga menimbulkan kerugian yang sangat besar. 

Contohnya adalah kasus ENRON, di mana fraud menyebabkan kerugian material 

besar bagi investor dan karyawan, serta dampak psikologis yang berujung pada 

hilangnya nyawa. Pelaku fraud dalam kasus tersebut adalah direksi ENRON dan 

KAP Arthur Andersen, yang akhirnya ditutup dan mengubah Big Five menjadi Big 

Four (Khairani, 2025).  

Menurut Albrecht et al dalam Tirtawirya (2021), “Fraud is a generic term, 

and embraces all the multivarious means which human ingenuity can devise, which 

are resortedi toi byi onei individual,i toi geti ani advantagei overi anotheri byi falsei 
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representations.i Noi definitei andi invariablei rulei cani bei laidi downi asi ai generali 

propositioni ini definingi Fraud,i asi iti includesi surprise,i trickery,i cunningi andi unfairi 

waysi byi whichi anotheri isi cheated.Thei onlyi boundariesi definingi iti arei thosei whichi limiti 

humani knavery.” 

Artinya, Fraud merupakani hali yangi bersifati umumi dani memilikii banyaki 

makna,i yangi terjadii karenai kecerdikani manusiai dani ditujukani untuki satui pihakuntuki 

memperolehi keuntungani lebihi dengani penyajiani yangi salah.i Tidaki adai aturani khususi 

yangi dapati dijadikani sebagaii dasari dalami mengartikani Fraudi yangi terdirii darii kejutan,i 

penipuan,i kelicikani dani carai yangi tidaki wajari yangi digunakani sebagaii carai untuki 

menipui orangi lain.i Satu-satunyai cara untuk menjelaskannya adalah bahwa Fraud 

adalah hal yang merusak moral manusia (Tirtawirya, 2021).  

2.1.2.2 Gejala Terjadinya Kecurangan (Fraud) 

Adapun gejala awal dari terjadinya Fraud adalah sebagai berikut : 

1. Gejala Kecurangan pada Manajemen 

Indikasi fraud meliputi ketidakharmonisan dalam pengambilan kebijakan, 

menurunnya kepercayaan dan motivasi karyawan, meningkatnya komplain 

dari pihak eksternal, kekurangan kas yang tidak jelas, penurunan kinerja 

perusahaan, serta peningkatan utang, piutang, dan persediaan yang tidak 

wajar.  

2. Gejala Kecurangan pada Karyawan 

Sementara itu, pada tingkat karyawan, gejala fraud antara lain pengeluaran 

keuangan tanpa dokumen pendukung, kesalahan pencatatan, hilangnya 
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bukti transaksi, ketidaksesuaian jumlah dan kualitas persediaan, harga 

persediaan yang tidak wajar, serta adanya penyesuaian pembukuan tanpa 

otorisasi manajemen. 

Namun, setelahi melaluii kajiani mendalami factori pemicui tersebuti dapati 

dikelompokkani menjadii empati yangi seringi disebuti teorii GONE,i yaitui : 

1.i Greedi (keserakahan) 

2.i Opportunityi (kesempatan) 

3.i Needi (kebutuhan) 

4.i Exposurei (pengungkapan) 

Faktorixi  greedixi  danixi  needixi  merupakanxi  faktorxi  internxi  (individu)xi  yangxi  

berhubunganxi  denganxi  individuxi  pelakuxi  kecurangan,xi  sedangkanxi  faktorxi  Opportunityxi  

danxi  exposurexi  merupakanxi  faktorxi  generikxi  (umum)xi  yangxi  berhubunganxi  dengan 

organisasi sebagai korban dari perbuatan kecurangan. 

1. Faktor Generik 

Perlu dipahami bahwai kesempatani untuki melakukani kecurangani selalui adai 

padai setiapi kedudukan.i Risikoi terjadinya i kecurangani bergantungi padai 

kedudukani pelakui dengani objeki kecurangan.i Secarai umum,i manajemeni 

perusahaani mempunyaii kesempatani yangi lebihi besari untuki melakukani Fraudi 

daripadai karyawan.i  

2. Faktor Individu 
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Faktor individui merupakani faktori yangi melekati dalami dirii seseorang.i Faktori 

inii terdirii darii kebutuhani (need),i dani keserakahani (greed).i Kebutuhani yangi 

munculi dalami dirii setiapi manusia,i terutamai yangi sifatnyai mendesaki terkadangi 

membuati manusiai relai menghalalkani segalai carai untuki dapati memenuhii 

kebutuhani tersebut,i sedangkani keserakahani membuati manusiai untuki 

memperolehi lebihi dari apa yang sudah didapatkannya dengan cara illegal. 

2.1.3 Kompetensi Aparatur 

2.1.3.1 Pengertian Kompetensi Aparatur 

Kompetensi umumnya i diartikani sebagaii kecakapan,i keterampilan,i dani 

kemampuan.i Katai dasarnya,i "kompeten," i berartii cakap,i mampu,i ataui terampil.i Dalami 

konteksi manajemeni Sumberi Dayai Manusia,i kompetensii mengacui padai atributi ataui 

karakteristiki seseorangi yangi membuatnyai berhasil dalam pekerjaannya. Airswort, 

Smith, dan Millership  menyatakan bahwa xi  kompetensixi  adalahxi  kombinasixi  

pengetahuanxi  danxi  keterampilanxi  yangxi  relevanixi  denganixi  pekerjaan.ixi  Kompetensiixi  adalahixi  

kapasitasixi  untukixi  menanganiixi  suatuixi  pekerjaanixi  atauixi  tugasxi  berdasarkanxi  standarxi  yangxi  

telahxi  ditetapkanxi  (Riani,xi  2024). 

Menurutxi  Rudanaxi  dalamxi  Rianixi  (2024),xi  kompetensixi  merujukxi  padaxi  

pengetahuanxi  (knowledge),xi  keahlianxi  (skills),xi  danxi  kemampuanxi  (abilities)xi  yangxi  dapatxi  

didemonstrasikanxi  sesuaixi  denganxi  standarxi  tertentu.xi  Kompetensixi  dapatxi  diamatixi  

melaluixi  tindakanxi  perilakuxi  yangxi  memerlukanxi  kombinasixi  darixi  ketigaxi  halxi  tersebut.xi  

Kompetensi ini ditunjukkan dalam konteks pekerjaan dan dipengaruhi oleh budaya 

organisasi serta lingkungan kerja. Dengan kata lain, kompetensi meliputi kombinasi 
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pengetahuan,xi  keahlian,xi  danxi  kemampuanxi  yangxi  diperlukanxi  untukxi  melakukanxi  

pekerjaanxi  atauxi  fungsixi  dalamxi  lingkunganxi  kerja. 

Menurut Robbins dalam Suryani (2021) kompetensii adalahi kemampuani ataui 

kapasitasi seseorangi untuki mengerjakani berbagaii tugasi dalami suatui pekerjaan.i 

Kemampuani inii dipengaruhii olehi duai faktor,i yaitui kemampuani intelektuali dani 

kemampuani fisik.i Akuntabilitasi dalami pengelolaani keuangani danai desai sangati 

dipengaruhii olehi kualitasi sumberi dayai manusia.i Laporani keuangan yangxi  berkualitasxi  

tidakxi  akanxi  tercapaixi  tanpaxi  keterlibatanxi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  yangxi  kompetenxi  

(Suryani, 2021). Untuk meningkatkan i kompetensii aparaturi pemerintahan,i pentingi 

dilakukani berbagaii upaya,i sepertii pendidikani dani pelatihani sertai pengalamani kerja.i 

Kompetensii sumberi dayai manusiai sebagaii pengelolai keuangani desai sangati 

mempengaruhi i kualitasi dani akuntabilitas informasi laporan keuangan yang 

dihasilkan (Suryani, 2021). 

Pentingnyaxi  kompetensixi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  dalamxi  menciptakanxi  

akuntabilitasxi  pengelolaanxi  keuanganxi  desaxi  didukungxi  olehxi  hasilxi  penelitianxi  Sukmawatixi  

(2025) di desa Gedaren, Jatinom. Hasil serupa juga ditemukan oleh Benard J 

Situmeang, Renova Simanjutak (2023), serta Ni Wayan Dian Utami (2023). Untuk 

mendukung tujuan tersebut, peningkatan kompetensi sumber daya manusia menjadi 

sangat penting. 

2.1.3.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Menurut Hutapea dalam Situmeang (2022), ada beberapa komponen yang 

harus dimiliki oleh setiap individu untuk membentuk kompetensi: 
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1. Pengetahuan 

Informasixi  yangxi  dimilikixi  olehxi  seorangxi  pegawaixi  untukxi  melaksanakanxi  tugasxi  

danxi  tanggungxi  jawabnyaxi  sesuaixi  denganxi  bidangxi  tertentu. 

2. Keterampilan 

Kemampuan untukxi  melaksanakanxi  tugasxi  danxi  tanggungxi  jawabxi  yangxi  

diberikanxi  olehxi  pemimpinxi  denganxi  baikxi  danxi  maksimal. 

3. Sikap 

Perilaku seorang pegawai dalam menjalankan tugas dan bertanggung jawab 

sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Menurut Mathis dalam Sukmawati (2025), nilaixi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  

dipengaruhixi  olehxi  penggunaanxi  kemampuanxi  atauxi  keahlianxi  (kompetensi)xi  yangxi  

dimilikixi  olehxi  individu.xi  Berdasarkanxi  penelitianxi  Sukmawatixi  (2025)xi  ketika seseorang 

bekerja dengan maksimal tanpa memandang latar belakang, mereka dapat 

mengembangkan kompetensi mereka. Kemampuan sumber daya manusia sangat 

mempengaruhi keberhasilan kinerja mereka. Selaras dengan penelitian Situmeang 

(2023) bahwa kompetensi aparatur mempengaruhi kecenderungan fraud. 

2.1.3.4 Kualitas Sumber daya Manusia 

Penyusunanxi  laporanxi  keuanganxi  pemerintahxi  desaxi  sangatlahxi  membutuhkanxi  

Sumberxi  Dayaxi  Manusiaxi  yangxi  berkualitas.xi  Sumberxi  dayaxi  manusiaxi  jugaxi  harusxi  

memilikixi  pemahamanxi  terhadapxi  akuntansixi  pemerintahan. Sumber Daya Manusia 

adalah acuan dalam pembuatan laporan keuangan yang berkualitas karena dalam 

penyusunan laporan keuangan yaitu mereka yang sudah menguasai Standar 

Akuntansi Pemerintahan“ (Situmeang, 2023). 
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Menurut Ni Wayan Dian Utami (2023) Kualitasxi  Sumberxi  Dayaxi  Manusiaxi  dapatxi  

diukurxi  denganxi  beberapaxi  teorixi  yaituxi  : 

1. Produktivitas 

Dalam “mencapaixi  produktivitasxi  kinerjaxi  yangxi  maksimum,xi  organisasixi  atauxi  

pemerintahanxi  harusxi  memilihxi  orangxi  yangxi  tepatxi  denganxi  pekerjaanxi  yangxi  tepatxi  

sertaxi  denganxi  kondisixi  yangxi  memungkinkanxi  merekaxi  bekerjaxi  secaraxi  optimal”xi   

2. Sikap dan Perilaku 

a. Sikap 

Sikapxi  yangxi  perluxi  dikembangkanxi  antaraxi  lainxi  sebagaixi  berikutxi  : 

1) Mengenalixi  berbagaixi  halxi  yangxi  berpengaruhxi  terhadapxi  organisasixi  yangxi  

sekarangxi  dominanxi  dampaknyaxi  terhadapxi  organisasi. 

2) Mampuxi  mengidentifikasixi  perkembanganxi  yangxi  sedangxi  terjadixi  danxi  

menganalisisxi  apakahxi  bersifatxi  sementaraxi  atauxi  langgeng. 

3) Mampuxi  melihatxi  kecenderunganxi  yangxi  timbulxi  danxi  mengaitkannyaxi  

denganxi  sasaranxi  yangxi  diinginkan. 

4) Tidakxi  sekedarxi  memberikanxi  reaksixi  terhadapxi  situasixi  prolematikxi  yangxi  

timbul. 

5) Mampu berpikir dan bertindak proaktif. 

b. Perilaku 

Perilaku dapat memotivasi tujuan yang hendak dicapai: 

1) Komunikasi 
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Komunikasixi  “dapatxi  terjadixi  karenaxi  adanyaxi  komponen,xi  yaituxi  

komunikatorxi  mengirimkanxi  pesanxi  yangxi  bisaxi  diekspresikanxi  melaluixi  

berbagaixi  lamangxi  dalamxi  bentukxi  bahasa”. 

2) Hubungan 

Dengan“berhubungan baikxi  berartixi  membukaxi  peluangxi  danxi  sekaligusxi  

mengikatxi  simpul-simpulxi  informasixi  danxi  menggerakkanxi  kehidupan”. 

Darixi  beberapaxi  pendapatxi  diatas,xi  makaxi  penelitixi  menarikxi  kesimpulanxi  yaituxi  

Sumberxixi  xi  Dayaxixi  xi  Manusiaxixi  xi  yangxixi  xi  berkualitasxixi  xi  sangatxixi  xi  diperlukanxixi  xi  dalamxixi  xi  

penyusunanxixi  xi  laporanxixi  xi  keuanganxixi  xi  pemerintahxixi  xi  desa.xixi  xi  Sumberxixi  xi  dayaxixi  xi  manusiaxixi  xi  yangxixi  

xi  berkualitasxixi  xi  akanxixi  xi  menyusunxixi  xi  laporanxixi  xi  keuanganxixi  xi  sesuaixixi  xi  denganxixi  xi  Standarxixi  xi  

Akuntansixixi  xi  Pemerintahan.xi  Kualitasxi  Sumberxi  Dayaxi  Manusiaxi  tersebutxi  dapatxi  diukurxi  

darixi  produktivitasxi  kinerjaxi  danxi  sikapxi  sertaxi  perilakuxi  aparatur. 

2.1.1.4 Indikator Penerapan Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Variabelxi  kompetensixi  aparaturxi  desaxi  dapatxi  diukurxi  denganxi  indikatorxi  sebagaixi  

berikutxi  (Nurkhasanah,xi  2021)xi  : 

a. Pemahamanxi   

Kompetensixi  aparaturxi  desaxi  harusxi  memahamixi  tentangxi  pengelolaanxi  danaxi  desa. 

b. Keahlianxi  teknis 

Kompetensixi  aparaturxi  desaxi  harusxi  memahamixi  tugasxi  pokok,xi  fungsixi  danxi  uraianxi  

tugasxi  dalamxi  penyusunanxi  laporanxi  keuanganxi  danaxi  desa. 

c. Pelatihan 
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Aparatur desa diharapkan mengikutixi  pelatihanxi  teknisxi  agarxi  dapatxi  

meningkatkanxi  kemampuanxi  dalamxi  menyusunxi  laporanxi  keuangan. 

d. Inisiatif dalam bekerja 

Aparatxi  desaxi  harusxi  memilikixi  inisiatifxi  untukxi  mengerjakanxi  pekerjaanxi  yangxi  ada. 

e. Kode etik kepegawaian 

Aparat desa bekerjaxi  denganxi  mengedepankanxi  etikaxi  danxi  kodexi  etikxi  sebagaixi  

seorangxi  pegawai. 

2.1.4 Pengendalian Internal 

Marciano et al (2021) pengendaliani internali adalahi sejumlahi proseduri untuki 

melindungiixi  asetixi  atauixi  kekayaanixi  sebuahixi  organisasiixi  dariixi  segalaixi  bentukixi  tindakanixi  

penayalgunaan,ixi  menjaminixi  tersedianyaixi  informasiixi  akuntansiixi  organisasiixi  yangixi  akurat,ixi  

sertaixi  memastikanixi  bahwaixi  semuaixi  ketentuanixi  hukumixi  sertaixi  kebijakanixi  manajemenixi  

telahixi  dipenuhiixi  danixi  dijalankanixi  sebagaimanaixi  menstinya.ixi  Sistemixi  pengendalianixi  

internalixi  merupakani suatui aturani yangi dibuati olehi suatu organisasi dalam menjalani 

roda kegiatan yang terdapat di organisasi tersebut yang sejalan dengan peraturan 

yangxi  berlaku.xi  Terdapatxi  empatxi  elemenxi  dalamxi  pengendalianxi  internalxi  yaituxi  : 

1. Strukturxi  organisasixi  yangxi  memisahkanxi  akuntabilitasxi  danxi  keweanangan,xi   

2. Sistemxi  organisasixi  danxi  prosedurxi  pencatatan 

3. Praktikxi  yangxi  sehat 

4. Pegawaixi  yangxi  kinerjanyaxi  sesuaixi  denganxi  kewajibannyaxi   

Sistem pengendaliani internali adalahi suatui carai mengatasi,i mengarahkani sertai 

mengukuri sumberi dayai suatui lembagai dani memilikii perani yangi pentingi dii dalami 
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pencegahani dani pendeteksiani adanyai tindakani kecurangani (Risma,i 2024).i Adapuni 

Komponeni didalami sistemi pengendaliani internali yaitui terdapati 5i komponeni menuruti 

COSAi (Commitee of Sponsoring Organization) komponen tersebut anatara lain:  

1. Control Invironment 

Lingkungan pengendaliani merupakani suasanai tempati yangi akani 

mempengaruhi i pengendaliani dani kesadarani padai setiapi individu 

2. Riski assementi (penilaian/pemakaiani resiko)i  

Merupakani suatui prosesi untuki menilaii dani menganalisai resikoi yangi akani 

terjadii dani mempengaruhii tujuani darii organisasi/perushaan 

3. Controli activitiesi (aktivitasi pengendalian)i  

Merupakani suatui proseduri yangi mengarahkani individui dii dalami manajemeni 

untuki mencapaii tujuan 

4. Informationi andi communicationi (informasidani komunikasi)i  

Merupakani sistemi yangi dapati mengidentifikasii operasii pengendaliani dani 

menggantii bagii kodei etiki profesi 

5. Monitoringi (Pemantauan)i  

Merupakani sistemi yangi memantau serta menilai kinerja internal control pada 

setiap waktu (Risma, 2024).  

Subu et al (2024) mendefinisikani pengendaliani internali sebagaii prosesi yangi 

dirancangi untuki menyediakani jaminani yangi layaki mengenaii pencapaiani darii sasarani 

manajemeni dalami kategorii sebagaii berikuti :i  

1. Keamanani dalami laporani keuangan 
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2. Efektivitasi dani efisiensii darii oprasionali  

3. Pemenuhani dengani ketentuani hukumi dan peraturan yang biasa diterapkan.  

Jadi,xi  sistemxi  pengendalianxi  internalxi  secaraxi  potensialxi  akanxi  mencegahxi  

kesalahan-kesalahanxi  danxi  kecuranganxi  melaluixi  pengawasanxi  danxi  meningkatkanxi  

prosesxi  pelaporanxi  keuanganxi  danxi  organisationalxi  yangxi  samaxi  baiknyaxi  menjaminxi  

pemenuhanxi  yangxi  bersangkutanxi  denganxi  hukumxi  danxi  regulasi. 

2.1.5 Whistle Blowing System 

2.1.5.1 Pengertian Whistle Blowing System 

Whistleblowing didefinisikan sebagai pengungkapanxi  olehxi  anggotaxi  

organisasixi  (karyawan)xi  atasxi  praktikxi  ilegal,xi  tidakxi  etis,xi  atauxi  tidakxi  sahxi  yangxi  beradaxi  dixi  

bawahxi  kontrolxi  atasanxi  merekaxi  kepadaxi  pihakxi  yangxi  dapatxi  mengambilxi  tindakan.xi  

Definisixi  inixi  luasxi  dipakaixi  dalamxi  penelitianxi  tentangxi  perilakuxi  whistle blowing dalam 

organisasi (Khan, 2022). 

Whistleblowingxi  akanxi  munculxi  saatxi  terjadixi  konflikxi  antaraxi  loyalitasxi  karyawanxi  

danxi  perlindunganxi  kepentinganxi  public.xi  Eliasxi  dalamxi  Samudraxi  (2025)xi  menambahkanxi  

bahwaxi  whistleblowingxi  dapatxi  terjadixi  darixi  dalamxi  (internal)xi  maupunxi  luarxi  (eksternal).xi  

Internalxi  whistleblowingxi  terjadixi  ketikaxi  seorangxi  karyawanxi  mengetahuixi  kecuranganxi  

yangxi  dilakukanxi  karyawanxi  lainnyaxi  kemudianxi  melaporkanxi  kecuranganxi  tersebutxi  

kepadaxi  atasannya.ixi  Sedangkani eksternali whistleblowingi terjadii ketikai seorangi 

karyawani mengetahuii kecurangani yangi dilakukani perusahaani lalui 

memberitahukannya i kepadai masyarakati karenai kecurangani itui akani merugikani 

masyarakat. 
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De George dalam Samudra (2025) menetapkan tiga kriteria whistleblowing 

yang adil, yaitu adanya potensi bahaya bagi pekerja atau kepentingan publik, 

pelaporan dilakukan terlebih dahulu kepada pihak internal yang berwenang, dan 

pelaporan kepada pihak eksternal dapat dibenarkan jika pelaporan internal tidak 

menghasilkan perbaikan. Sementara itu, Lewis (2025) memandang whistleblowing 

sebagaixi  bagianxi  darixi  strategixi  untukxi  menjagaxi  danxi  meningkatkanxi  kualitasxi  organisasi,xi  

karenaxi  pelaporanxi  awalxi  kepadaxi  manajemenxi  memberixi  kesempatanxi  bagixi  perusahaanxi  

untukxi  memperbaikixi  pelanggaranxi  sebelumxi  masalahxi  berkembangxi  lebihxi  kompleks.xi   

Menurut Anggraeni (2021) sistem whistleblower adalah proses pelaporan 

pelanggaran yang memungkinkan seseorang mengungkapkan tanda-tanda penipuan 

tanpa khawatir akan ancaman atau pembalasan. Pendekatan ini menekan 

penyimpangan dalam organisasi publik dengan bertindak sebagai mekanisme 

kontrol sosial dan alat deteksi dini.  

Menurut penelitian sebelumnya oleh Rahmawati (2023) penerapan 

mekanisme whistleblower meningkatkan pencegahan penipuan dalam pengelolaan 

dana desa. Sementara itu, penelitian lain menghasilkan temuan yang berbeda. 

Sistem whistleblower tidak selalu berdampak besar pada pencegahan penipuan, 

menurut Anlilua (2023) hal ini terutama berlaku jika sistem pelaporan tidak 

didukung oleh langkah-langkah perlindungan whistleblower yang kuat dan budaya 

pelaporan yang terbuka. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan sistem 

whistleblowing dan tingkat kepercayaan dan partisipasi aparat sangat 

mempengaruhi keberhasilannya. 
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Dengan demikian, penelitian ini menempatkan whistleblowing system 

sebagai variable penting yang perlu diuji kembali, terutama dalam konteks 

pemerintahan desa yang memiliki struktur sosial dan budaya berbeda dengan 

organisasi publik lainnya. 

2.1.5.2 Elemen Whistle Blowing System 

Australian Standards 8000 dalam Anlilua (2023), menyatakan bahwa 

whistleblowing system terdiri dari tiga elemen, antara lain: 

1. Elemen struktural 

Dalami elemeni struktural,i whistleblowingi systemi diharuskani memilikii 

komitmeni kuati darii manajemeni bahwai sistemi inii dijamini berfungsii secarai 

independeni dani bebasi intervensi.i Selaini itui juga,i harusi mempunyaii komitei 

ataui organisasii khususi yangi melaksanakani dani mempunyaii resourcesi yangi 

handal.i Dasari hukumi perlindungani whistlebloweri termuati dalami UUi Noi 13i 

tahuni 2006i tentangi Perlindungani Saksii dani Korban.i Dalami hali ini,i manajemeni 

bertanggungi jawabi penuhi terhadapi perlindungani saksi,i yangi mencakupi 

ancamani fisik,i psikologis,i dan tuntutan hukum. 

2. Elemen operasional 

Dalam elemeni operasional,i whistleblowingi systemi diharuskani memilikii 

sistemi komunikasii pelaporani yangi cepat,i dapati menjamini kerahasiaan,i aman,i 

dani mudahi diaksesi olehi semuai orang.i Selaini itui juga,i harusi memilikii codei ofi 

conducti dani proseduri operasionali standari dalami melaksanakani investigasii 

dani penindakan,i sertai mempunyaii kompetensii untuki melakukani investigasii 
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dani mengertii hukum.i Investigasii dani penindakani harusi independen,i bebasi 

intervensii manajemen, dan berdasarkan bukti atau fakta yang jelas. 

3. Elemen maintenance 

Dalam elemen maintenance,i whistleblowingi systemi diharuskani memilikii 

pendidikani dani trainingi yangi berkesinambungani untuki meningkatkani 

kemampuani investigator.i Selaini itu,i reliabilitas,i keandalan,i dani keamanani 

sistemi komunikasii harusi ditinjaui secarai berkala.  

Kesimpulan dari penjelasan i dii atasi bahwai terdapati tigai elemeni 

whistleblowingi system.i Elemeni strukturali merupakani elemeni yangi berisikani elemen-

elemeni infrastrukturi whistleblowingi system.i Elemeni operasionali merupakani elemeni 

yangi berkaitani dengani mekanismei dani proseduri kerjai whistleblowingi system.i Elemeni 

maintenancei merupakani elemeni yangi memastikani bahwai sistemi pelaporani 

pelanggarani inii dapati berkelanjutani dani meningkati efektifitasnya.i Adapuni elemen-

elemeni tersebuti untuki membangun, mengimplementasikanxi  danxi  mengelolaxi  sistemxi  

pelaporanxi  pelanggaranxi  (whistleblowingxi  system),xi  dalamxi  suatuxi  organisasi,xi  khususnyaxi  

terkaitxi  denganxi  perlindunganxi  pelapor. 

2.1.5.3 Whistleblower Protection 

Sistemi Pelaporani Pelanggarani yangi baiki memberikani fasilitasi dani 

perlindungani ataui disebuti whistleblower protection sebagai berikut(Anggraeni, 

2021): 

1. Fasilitasi salurani pelaporani (telepon,i surat,i email)i yangi independen,i bebasi dani 

rahasia. 
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2. Perlindungani kerahasiaani identitasi pelapor.i Perlindungani inii diberikani bilai 

pelapori memberikani identitasi sertai informasii yangi dapati digunakani untuki 

menghubungii pelapor.i Walaupuni diperbolehkan,i namuni penyampaiani 

pelaporani secarai anonim,i yaitui tanpai identitas,i tidaki direkomendasikan.i 

Pelaporani secarai anonimi menyulitkan dilakukannya komunikasi untuk tindak 

lanjut atas pelaporan  

3. Perlindungan atas tindakan i balasani darii terlapori ataui organisasi.i Perlindungani 

darii tekanan,i darii penundaani kenaikani pangkat,i pemecatan,i gugatani hukum,i hartai 

benda,i hinggai tindakani fisik.i Perlindungani inii tidaki hanyai untuki pelapori tetapii 

jugai dapati diperluasi hinggai kei anggotai keluarga pelapor 

4. Informasi pelaksanaan i tindaki lanjut,i berupai kapani dani bagaimanai sertai kepadai 

institusii manai tindaki lanjuti diserahkan.i Informasii inii disampaikani secarai rahasiai 

kepadai pelapori yangi lengkapi identitasnya. 

Berdasarkanxi  teorixi  yangxi  telahxi  dijelaskanxi  dixi  atasxi  dapatxi  disimpulkanxi  bahwaxi  

whistleblowerxi  protectionxi  merupakanxi  fasilitasxi  danxi  jaminanxi  perlindunganxi  yangxi  

sudahxi  termuatxi  dalamxi  undang-undangxi  khususxi  bagixi  pelapor.xi  Seorangxi  whistleblowerxi  

mungkinxi  sajaxi  mendapatkanxi  perlakuanxi  tidakxi  menyenangkanxi  atasxi  tindakanxi  

whistleblowingxi  yangxi  dilakukan.xi  Olehxi  karenaxi  ituxi  sudahxi  seharusnyaxi  seorangxi  

whistleblowerxi  mendapatkanxi  perlindunganxi  (whistleblowerxi  protection). 

2.1.5.4 Indikator Whistle Blower System 

Mengadopsi penelitian Anggraeni (2021) indikator untuk mengukur 

besarnya intensi whistleblowing adalah sebagai berikut:  
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1. Kasus mengenai penyalahgunaan asset 

Yaitu dengan menguji tingkat kemungkinan akan melaporkan kasus 

penggantianxi  atasxi  biayaxi  penginapanxi  perjalananxi  dinasxi  atasxi  suatuxi  projekxi  

pengadaan 

2. Kasus mengenai korupsi 

Yaitu dengan menguji tingkat kemungkinan akan melaporkan kasus 

pemberian cek oleh direktur perusahaanxi  yangxi  sedangxi  mengikutixi  prosesxi  

pengadaanxi  kepadaxi  kepalaxi  unitxi  layananxi  pengadaanxi  denganxi  tujuanxi  agarxi  

perusahaannyaxi  dapatxi  memenangkanxi  projekxi  pengadaan. 

3. Kasusxi  mengenaixi  fraudxi   

Yaituxi  denganxi  mengujixi  tingkatxi  kemungkinanxi  akanxi  melaporkanxi  kasusxi  dugaanxi  

penggelapanxi  uangxi  pajak. 

Berdasarkanxi  pengertianxi  diatasxi  dapatxi  diketahuixi  untukxi  mengukurxi  besarnyaxi  

intensixi  whistleblowingxi  memilikixi  tigaxi  indikator.xi  Pengukuranxi  tersebutxi  menggunakanxi  

sekenarioxi  kasusxi  mengenaixi  penyalahgunaanxi  asset,xi  korupsixi  danxi  fraud.xi  Ketigaxi  kasusxi  

tersebutxi  mengukurxi  bagaimanaxi  tingkatxi  kemungkinanxi  seseorangxi  akanxi  melaporkanxi  

kasusxi  tersebutxi  kepadaxi  pihakxi  internalxi  kantorxi  atauxi  organisasi. 
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2.2 Kerangka Pikirian 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Sebelum melaksanakani penelitian,i penelitii terlebihi dahului i mencarii beberapai 

penelitiani yangi telahi dilaksanakani terdahului sebagaii dasari melakukani kegiatani 

penelitian.i Berikuti beberapai penelitiani terdahului : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitan 
Metode Penelitan Hasil Peneltian 

1 Ni Ketut Ayu Riani Putri, 

Baiq Kisnawati, (2024) 

Metode Kuantitatif  

Analisis regresi linier 

berganda 

Variabel : 

a. Kepatuhan laporan 

keuangan 

b. kompetensi 

aparatur desa  

s. Sistem 

Pengendalian internal 

Hasilxi  pengujianxi  

menunjukkanxi  bahwaxi  

kepatuhanxi  pelaporanxi  

keuanganxi  danxi  sistemxi  

pengendalianxi  internalxi  

tidakxi  berpengaruhxi  secaraxi  

signifikanxi  terhadapxi  

pencegahanxi  frauddalamxi  

pengelolaanxi  danaxi  xi  desaxi  xi  dixi  xi  

Kecamatanxi  xi  Gerungxi  xi  

Kompetensi Aparatur 

(X1) 

Sistem Pengendalian 

Internal (X2) 

Whistle Blowing System  

(X3) 

Pencegahan Fraud Pengelolaan 

Dana Desa (Y) 

H1 

H
2
 

H
3
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No 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitan 
Metode Penelitan Hasil Peneltian 

d. Whistleblowing 

system  

e. Pencegahan Fraud 

Kabupaten  Lombok  

Barat.xi  xi  Sedangkanxi  

kompetensixi  aparaturxi  desaxi  

danxi  whistleblowingxi  

systemberpengaruhxi  positifxi  

danxi  signifikanxi  xi  terhadapxi  xi  

pencegahanxi  frauddalamxi  xi  

pengelolaanxi  xi  danaxi  xi  desaxi  xi  dixi  

Kecamatanxi  xi  Gerungxi  xi  

Kabupatenxi  xi  Lombokxi  xi  

Barat.xi  xi  Hasilxi  xi  penelitianxi  xi  

inixi  xi  jugaxi  menunjukkanxi  xi  

bahwaxi  xi  variabelxi  xi  

independentxi  xi  mampuxi  xi  

mempengaruhixi  xi  variabelxi  

dependenxi  xi  sebesarxi  xi  36.7%xi  xi  

sedangkanxi  sisanyaxi  xi  

sebesarxi  xi  63.3%xi  xi  dijelaskanxi  

xi  olehxi  sebab-sebabxi  lainnyaxi  

yangxi  tidakxi  terdapatxi  padaxi  

penelitianxi  ini. 

2 Bernad J.M. Situmeang, 

(2022) 

Metode Kuantitatif 

Analisis regresi linier 

berganda 

Variabel : 

Kompetensi aparatur ; 

system pengendalian 

internal ; moral 

sensitivity dan 

pencegahan fraud 

Hasil pengujian 

menunjukkanxi  bahwaxi  

kompetensixi  aparaturxi  desaxi  

danxi  moralxi  sensitivityxi  

berpengaruhxi  terhadapxi  

pencegahanxi  fraudxi  

pengelolaanxi  keuanganxi  

desa,xi  sedangkanxi  sistem 

pengendalian internal 

tidak berpengaruh 
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No 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitan 
Metode Penelitan Hasil Peneltian 

terhadap pencegahan fraud 

pengelolaan keuangan 

desa. 

3 Made Resmiani, I Putu 

Gede Diatmika, (2022) 

Metode Kuantitatif 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Variabel : budaya 

organisasi, komptensi 

SDM, efektifitas 

pengendalian internal, 

pencegahan fraud  

Hasil dari penelitian  yang  

dilakukani i yaitu:i i (1)i budayai 

i organisasii i berpengaruhi i 

positifi i signifikani i terhadapi i 

pencegahan i i kecurangani 

dalami i pengelolaan i i danai i 

desa,i i (2)i i kompetensii i 

sumberi i dayai i manusiai i 

berpengaruh i i positifi 

signifikani i terhadapi i 

pencegahan i kecurangan i i 

dalami i pengelolaan i i danai i 

desa,i i (3)i i efektifitasi i 

pengendalian i i internali i 

berpengaruh i i positifi i 

signifikani i terhadapi 

pencegahan i i kecurangani i 

dalami i pengelolaan i i danai i 

desa.i i Penelitiani i inii i 

diharapkani i bisai i 

meningkatkan i i budayai i 

organisasi,i kompetensii i 

sumberi i dayai i manusia,.i dani 

efektifitasi i pengendaliani i 

internali i sehinggai i dapati i 

terhindari i darii i berbagaii i 

bentuki kecurangan dalam 

pengelolaan dana desa. 
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No 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitan 
Metode Penelitan Hasil Peneltian 

4 Lianita Puspita Dewi, 

Kunti Sunaryo, Retno 

Yulianti, (2022) 

Metode Kuantitatif 

Analis Regresi Linier 

Berganda 

Variabel : kompetensi 

aparatur, moralitas 

individu, budaya 

organisasi,  praktik 

akuntabilitas, 

whistleblowing, 

pencegahan ftaud 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kompetensii aparatur,i 

moralitasi individu,i dani 

praktiki akuntabilitasi 

berpengaruh i terhadapi 

pencegahan i kecurangan i 

dalami pengelolaan i danai 

desa.i Sedangkan i budayai  

organisasii dani 

whistleblowing i tidaki 

berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud dalam  

pengelolaan dana desa. 

5 Ni Kadek Purnama Dewi, 

Sang Ayu Putu Arie 

Indrawarawati,  I Made 

Endra Lesmana Putra, Hita 

Akuntansi dan Keuangan, 

(2025) 

Variabel Bebas : 

1. Kompetensi 

Aparatur Desa 

2. Sistem 

Pengendalian Internal 

3. Whistle System 

4. Moralitas Individu 

Variabel Terikat : 

1. Pencegahan 

Kecurangan 

Pengelolaan Dana 

Desa 

Metode : Kuantitatif 

Analisis Regresi 

Linier Berganda 

Kompetensixi  aparaturxi  desaxi  

danxi  sistemxi  pengendalianxi  

internalxi  tidakxi  

mempengaruhixi  

pencegahanaxi  kecurangan,xi  

sedangkanxi  moralitasxi  

individuxi  danxi  

whistleblowingxi  systemxi  

mempengaruhixi  

pencegahanxi  kecurangan. 
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No 
Nama Peneliti dan 

Tahun Penelitan 
Metode Penelitan Hasil Peneltian 

6 Amanda Putri Rahmadani, 

Gatot Wahyu Nugroho, Evi 

Martaseli, (2023) 

Variabel Bebas : 

1. Kompetensi 

Aparatur 

2. Pengendalian 

Internal 

3. Whistle System 

Variabel Terikat : 

1. Pencegahan 

Kecurangan Dana 

Desa 

 

Hasil  pengujian  

menggunakan 

softwareSPSS  25 for  

Windowssecara  parsial 

bahwa kompetensi   

sumber   daya   manusia   

tidak   berpengaruh i i i 

terhadapi i i pencegahan i 

fraudpengelolaan i danai 

desai dani untuki 

whistleblowingsertai sistemi 

pengendalian i secarai parsiali 

berpengaruh i i terhadapi i 

pencegahan i fraudi 

pengelolaan i i danai i desa.i i 

Hasili i pengujian i i secarai 

simultani i menunjukkan i i 

bahwai i kompetensii i sumberi i 

dayai i manusia,i 

whistleblowing,i i dani sistemi 

i i pengendalian i i i internali i i 

berpengaruh i i i signifikani i i 

terhadapi i i pencegahan i 

fraudpengelolaan i danai desa 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Hubungan Kompetensi Aparatur Terhadap Pencegahan Fraud Dana 

Desa Ngawen Kabupaten Demak 
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Kompetensixi  aparaturxi  mencakupxi  pengetahuan,xi  keterampilan,xi  danxi  

kemampuanxi  yangxi  diperlukanxi  untukxi  melaksanakanxi  tugasxi  danxi  tanggungxi  jawabxi  

merekaxi  secaraxi  efektif.xi  Kompetensixi  inixi  mencakupxi  kemampuanxi  teknis,xi  manajerial,xi  

sertaxi  pemahamanxi  tentangxi  regulasixi  danxi  prosedurxi  pengelolaan keuangan publik. 

Kompetensi yang baik pada aparatur diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pengelolaan dana desa dan mencegah terjadinya kecurangan. Aparatur yang 

kompeten dapat mengenali tanda-tanda awal dari potensi kecurangan. Mereka 

memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk mengidentifikasi area yang rentan 

terhadap kecurangan dan mengambil tindakan preventif.  

Aparatur yang berkompeten memahami pentingnya transparansi xi  danxi  

akuntabilitasxi  dalamxi  pengelolaanxi  danaxi  desa.xi  Merekaxi  dapatxi  menerapkanxi  prosedur 

yang tepat untuk memastikan dana digunakan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. ompetensi dalam pengendalian internal memungkinkan aparatur untuk 

merancang dan menerapkan prosedur pengendalian yang efektif, yang dapat 

mencegah dan mendeteksi kecurangan. Kompetensi dalam administrasi dan 

pelaporan keuangan memungkinkan aparatur untuk menyusun laporan yang akurat 

dan tepat waktu, sehingga memudahkan pengawasan dan audit. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kompetensi apaartur dan pencegahanxi  kecuranganxi  dalamxi  pengelolaanxi  keuanganxi  

publik.xi  Misalnya,xi  penelitianxi  olehxi  Amandaxi  Putri Ramadani (2023) menemukan 

bahwa kompetensi aparatur berpengaruh signifikan terhadap pencegahan 

kecurangan di pemerintahan desa. Serta penelitian oleh Ni Kadek Purnama Dewi 
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(2022) menghasilkan bahwa kompetensi aparatur berpengaruh signifikan xi  terhadapxi  

pencegahanxi  fraudxi  dalamxi  penggunaanxi  danaxi  desa. 

𝑯𝟏:Kompetensixi  aparaturxi  berpengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  

pencegahanxi  kecuranganxi  danaxi  desa 

2.3.2 Hubungan Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan Fraud Dana 

Desa Ngawen Kabupaten Demak 

Pengendalianixi  internalixi  merupakanixi  prosesixi  yangixi  dipengaruhiixi  olehixi  dewanixi  

komisaris,ixi  manajemen,ixi  danixi  personelixi  lainnyaixi  dalamixi  organisasiixi  yangixi  dirancangixi  

untukixi  memberikanixi  keyakinanixi  yangixi  memadaiixi  tentangixi  pencapaianixi  tujuanixi  dalamixi  halixi  

efektivitasixi  danixi  efisiensiixi  operasi,ixi  keandalanixi  pelaporanixi  keuangan,ixi  danixi  kepatuhanixi  

terhadapixi  hukumixi  danixi  peraturanixi  yangixi  berlaku.ixi  Dalamixi  konteksixi  pengelolaani danai 

desa,i pengendaliani internali melibatkani proseduri dani kebijakani yangi bertujuani untuki 

melindungii aseti desa,i mencegahi dani mendeteksii kecurangan, serta memastikan 

akurasi dan keandalan laporan keuangan. 

Menurut Teori Pengendalian Internal mengemukakan bahwa i sistemi 

pengendaliani internali yangi kuati adalahi kuncii untuki mencegahi dani mendeteksii 

kecurangan.i Komponeni utamai darii pengendaliani internali mencakupi lingkungani 

pengendalian,i penilaiani risiko,i kegiatani pengendalian,i informasii dani komunikasi,i 

sertai pemantauan.i Sedangkani Teorii Ageni menjelaskani hubungani antarai prinsipali 

(pemiliki ataui masyarakat)i dani ageni (pengelolai ataui aparaturi desa). Pengendalian 

internal yang baik diperlukan untuk memastikan bahwa agen bertindak sesuai 

dengan kepentingan prinsipal dan tidak melakukan kecurangan atau penyimpangan. 
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Pengendalian internal yang efektif dapat berkontribusi terhadap pencegahan 

kecurangan dana desa melalui beberapa cara berikut: (1) Lingkungan Pengendalian 

menciptakanxi  budayaxi  organisasixi  yangxi  menekankanxi  pentingnya integritas dan etika 

dalam pengelolaan dana desa. Lingkungan pengendalian yang positif 

mempengaruhi perilaku seluruh personel dalam organisasi dan mendorong 

kepatuhan terhadap aturan. (2) Penilaian Risiko, mengidentifikasi dan menganalisis 

risikoxi  kecuranganxi  yangxi  mungkinxi  terjadixi  dalamxi  pengelolaanxi  danaxi  desa.xi  Dengan 

penilaian risiko yang baik, organisasi dapat merancang langkah-langkah 

pencegahan yang efektif. (3) Kegiatanxi  Pengendalian,xi  melaksanakan prosedur dan 

kebijakan yang bertujuan untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan, seperti 

pemisahan tugas, otorisasi transaksi, dan rekonsiliasi akun. (4) Informasi dan 

Komunikasi, memastikan bahwa informasi yang relevan mengenai pengelolaan 

dana desa dikomunikasikan secara efektif kepada semua pihak yang 

berkepentingan. Informasi yang tepat waktu dan akurat memungkinkan deteksi dini 

terhadap potensi kecurangan. (5) Pemantauan, melakukan pemantauan 

berkelanjutan terhadap sistem xi  pengendalianxi  internalxi  untukxi  memastikanxi  bahwaxi  

merekaxi  berfungsixi  denganxi  baikxi  danxi  tetapxi  relevanxi  denganxi  perubahanxi  yangxi  terjadixi  

dalamxi  organisasi. 

Penelitian empiris menunjukkanxi  bahwaxi  pengendalianxi  internalxi  yangxi  kuatxi  

berpengaruhxi  signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  kecuranganxi  dalamxi  pengelolaanxi  

keuanganxi  publik.xi  Misalnya,xi  penelitianxi  oleh Ni Ketut Ayu Riani (2021) dan  Bernad 

J.M. Situmeang (2022) menunjukkan bahwa penerapan pengendalian internal yang 

baik dapat mengurangi risiko kecurangan secara signifikan. 
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𝑯𝟐: Pengendalianxi  internalxi  berpengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  

pencegahanxi  kecuranganxi  danaxi  desa 

2.3.3xi  Hubunganxi  Whistlexi  Blowingxi  Systemxi  Terhadapxi  Pencegahanxi  Fraudxi  Danaxi  

Desaxi  Ngawenxi  Kabupatenxi  Demak 

Whistleblowing system adalah mekanisme yang memungkinkan individu 

untuk melaporkan tindakan yang melanggar hukum atau kebijakan organisasi, 

termasuk kecurangan, tanpa takut akan tindakan balasan. Sistem ini menyediakan 

saluran yang aman dan rahasia bagi pelapor untuk mengungkapkan informasi 

mengenai tindakan yang tidak etis atau ilegal.  

Teori Whistleblowing mengemukakan bahwa keberadaan saluran pelaporan 

yang aman dan rahasia mendorong individu untuk melaporkan tindakan kecurangan 

atau pelanggaran. Whistleblowing system yang efektif dapat mengurangi risiko 

kecurangan dengan memberikan deteksi dini dan memperkuat budaya etis dalam 

organisasi. Whistleblowing system memungkinkan deteksi dini terhadap tindakan 

kecurangan yang mungkin tidak terdeteksi oleh sistem pengendalian internal. 

Informasi dari pelapor dapat mengungkapkan kecurangan pada tahap awal sebelum 

merugikan desa secara signifikan. Dengan menyediakan saluran pelaporan yang 

aman dan rahasia, pegawai merasa diberdayakan untuk melaporkan kecurangan 

tanpa takut akan tindakan balasan. Hal ini meningkatkan partisipasi seluruh anggota 

organisasi dalam pencegahan kecurangan. Informasi yang diperoleh melalui 

whistleblowing system membantu dalam penegakan aturan dan kebijakan yang 

berlaku. Tindak lanjut atas laporan kecurangan dapat mencegah terulangnya 

tindakan serupa di masa depan. Whistleblowing system yang diimplementasikan 



39 
 

 
 

dengan baik dapat memperkuat budaya etis dalam organisasi. Organisasi yang 

transparan dan akuntabel mendorong pegawai untuk bertindak dengan integritas 

dan sesuai dengan nilai-nilai etis. 

Penelitianxi  empirisxi  menunjukkanxi  bahwaxi  whistleblowingxi  systemxi  yangxi  efektifxi  

berpengaruhxi  signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  kecurangan.xi  Misalnya,xi  penelitianxi  

olehxi  Madexi  Resmianixi  (2022)xi  danxi  Lianitaxi  Puspitaxi  Dewixi  (2022)xi  menunjukkanxi  bahwaxi  

keberadaanxi  whistleblowingxi  systemxi  yangxi  kuatxi  dapatxi  mengurangixi  insidenxi  kecuranganxi  

dalamxi  organisasi. 

𝑯𝟑: Whistleblowingxi  systemxi  berpengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  

pencegahanxi  kecuranganxi  danaxi  desa
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dalamixi  penelitianixi  iniixi  penulisixi  menggunakanixi  metodeixi  penelitianixi  kuantitatif.ixi  

Menurutixi  Sugiyonoixi  (2024),ixi  penelitianixi  kuantitatifixi  adalahixi  metodeixi  penelitianixi  yangixi  

berlandaskanixi  padaixi  filsafatixi  positivismeixi  untukixi  menelitiixi  populasiixi  atauixi  sampelixi  

tertentu,ixi  danixi  pengambilanixi  sampelixi  dilakukanixi  secaraixi  randomixi  denganixi  pengumpulanixi  

dataixi  menggunakanixi  instrumen,ixi  sertaixi  analisisixi  dataixi  bersifatixi  statistik.ixi  Paradigmaixi  

penelitianixi  kuantitatifixi  dianggapixi  sebagaiixi  hubunganixi  sebabixi  akibatixi  (kausal)ixi  antarixi  

variabelixi  penelitianixi  (Sugiyono,xi  2024).  

Pendekatanxi  penelitianxi  yangxi  digunakanxi  dalamxi  penelitianxi  inixi  adalahxi  

pendekatanxi  kuantitatif.xi  Adapunxi  yangxi  dimaksudxi  denganxi  penelitianxi  kuantitatifxi  yaituxi  

penelitianxi  dimanaxi  penelitixi  hanyaxi  mengembangkanxi  konsepxi  danxi  menghimpunxi  fakta,xi  

tetapixi  tidakxi  melakukanxi  pengujianxi  hipotesisxi  sertaxi  penelaahanxi  kepadaxi  satuxi  kasusxi  

yangxi  xi  xi  dilakukanxi  xi  xi  secaraxi  xi  xi  intensif,xi  xi  xi  mendalam,xi  xi  xi  mendetailxi  xi  xi  danxi  xi  xi  komprehensifxi  

(Sugiyono, 2024). 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Sesuaixi  xi  denganxi  xi  judulxi  xi  penelitianxi  xi  inixi  xi  yaituxi  xi  pengaruhxi  kompetensixi  aparatur,xi  

pengendalianxi  internalxi  danxi  whistleblowingxi  systemxi  terhadapxi  pencegahanxi  kecuranganxi  

(fraud) dana desa Ngawen Kabupaten Demak maka populasi yang diambil adalah 

seluruh aparatur desa Ngawen Kabupaten Demak dengan jumlah 40 karyawan. 
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Tabel 3.1 Data Narasumber 

No Nama Jabatan Wewenang 

1 Mas’udi.A.Md Kepala Desa Memimpin pemerintahan 

desa, menetapkan peraturan 

desa bersama BPD, mengelola 

keuangan dan aset 

desa, mengangkat perangkat 

desa, serta membina 

masyarakat di bidang 

pembangunan, ekonomi, sosial 

budaya, ketentraman, dan 

ketertiban 

2 Nur Zen Plt Sekertaris 

Desa 

Membantu Kepala Desa dalam 

bidang administrasi 

pemerintahan, dengan fungsi 

utama mengkoordinir urusan 

ketatausahaan, umum 

(administrasi kantor, aset, 

rapat, pelayanan umum), 

keuangan, serta perencanaan  

3 Dwi Nur Agustin 

S.pd 

Kasi 

Pemerintahan 

Membantu Kepala Desa dalam 

menjalankan tugas operasional 

pemerintahan desa, meliputi 

manajemen tata praja, 

penyusunan regulasi, 

pembinaan pertanahan, 

ketentraman, kependudukan, 

penataan wilayah, pendataan 

profil desa, serta pelayanan 

administrasi pemerintahan desa 

4 A Syafiq Fahmi 

ST 

Kasi 

Kesejahteraan 

 Bertugas membantu Kepala 

Desa dalam melaksanakan 

operasional bidang 

kesejahteraan, 

meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengendalian, 

dan evaluasi program serta 
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No Nama Jabatan Wewenang 

mengelola bantuan sosial dan 

administrasi. 

5 Nur Faidah Kaur Keuangan Mengurus administrasi 

keuangan, verifikasi, dan 

administrasi penghasilan 

perangkat desa, serta 

memastikan penggunaan 

anggaran sesuai ketentuan.  

6 Ali Rosin Kaur Perencanaan Mengoordinasikan penyusunan 

dokumen perencanaan desa, 

menginventarisir data 

pembangunan, memfasilitasi 

musyawarah perencanaan, 

melakukan monitoring dan 

evaluasi program, serta 

menyusun laporan pelaksanaan 

pembangunan, bekerja di 

bawah Sekretaris Desa untuk 

mendukung administrasi dan 

pembangunan desa. 

7 Ema Isrohmiyati 

S.pd 

Kadus  Membantu Kepala Desa dalam 

menjalankan pemerintahan dan 

pembangunan di wilayah 

dusun, yang meliputi 

pembinaan ketentraman & 

ketertiban, perlindungan 

masyarakat, pengelolaan 

wilayah, pengawasan 

pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan. 

8 Sulaiman BPD Bertugas menggali, 

menampung, mengelola, dan 

menyalurkan aspirasi 

masyarakat, menyelenggarakan 

musyawarah desa untuk 

membahas dan menyepakati 

Rancangan Peraturan Desa 

(Perdes) bersama Kepala Desa. 
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No Nama Jabatan Wewenang 

9 Drs.Amin Rohani LKMD Membantu memberdayakan 

masyarakat, ikut serta dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pembangunan 

desa, serta meningkatkan 

pelayanan publik desa. 

10 Faiz Muzzaki 

S.pd 

RW Sebagai jembatan antara warga 

dan pemerintah, membantu 

pelayanan publik, menjaga 

ketertiban dan kerukunan, 

mengoordinasikan RT, 

menggerakkan partisipasi serta 

swadaya masyarakat untuk 

pembangunan lingkungan 

melalui musyawarah. 

11 Sukanan RT Melaksanakan tugas pelayanan 

masyarakat, membina 

kerukunan, serta menjadi 

jembatan antara warga dan 

pemerintah desa/kelurahan. 

 

3.2.2 Sampel 

Penulis memakai metode sensus untuk mengambil sampel. Menurut 

Widarjono (2015), sensus adalah metode pengambilan sampel dari seluruh anggota 

populasi. Pada penelitian ini, sampel penelitian sebesar 40 orang aparatur desa 

Ngawen Kabupaten Demak. 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Data adalah fakta empirik yang dikumpulkan peneliti untuk kepentingan 

pemecahan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat 

berasal dari berbagai sumber, dikumpulkan menggunakan berbagai teknik seama 

https://www.google.com/search?q=memberdayakan+masyarakat&sca_esv=cc34ee859529854e&sxsrf=ANbL-n72W3rwwXwtRsK23MYJdndVJbqNnA%3A1769043369564&ei=qXVxadKWIvKF4-EP98LNyAk&oq=tugas+LKMD+&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiC3R1Z2FzIExLTUQgKgIIATIFEAAYgAQyBRAAGIAEMgUQABiABDIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yCBAAGIAEGKIEMgUQABjvBUjEPlDMDViKLXAEeAGQAQCYAb4BoAHADKoBAzQuObgBAcgBAPgBAZgCEKAC7gvCAgoQABiwAxjWBBhHwgINEAAYgAQYsAMYQxiKBcICChAjGIAEGCcYigXCAggQABiABBixA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBmAMAiAYBkAYKkgcDNy45oAeET7IHAzMuObgH3AvCBwYwLjMuMTPIB0qACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCRwemoucChG-2sexoqDl9LUkXpMXIq0WaJJ9qI1rbCP1ClHzhXsx1OghPw1XZeraaEZz9r0BOTcih0jbj8Ph2na9b_6McrtlrxiNHuQj3nTOWb4Qez8H1VByz6Tw88j628Y6veP0Yrdc73d7nCAJcHQym-SBjEUagr1_fLlikWyZDv0wjCDL0VE4ejE_GNFhhWwmJ7xWoiJxCV_BaWVjEVI8JT6JFtY5te1yjUsLejE-yR0ko9pROs0h6cP4ts0lxgyVre0fmhLwCdcKrJ0y9W&csui=3&ved=2ahUKEwjNvoHv-J2SAxUGTWwGHTcIIcYQgK4QegYIAQgAEAQ
https://www.google.com/search?q=memberdayakan+masyarakat&sca_esv=cc34ee859529854e&sxsrf=ANbL-n72W3rwwXwtRsK23MYJdndVJbqNnA%3A1769043369564&ei=qXVxadKWIvKF4-EP98LNyAk&oq=tugas+LKMD+&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiC3R1Z2FzIExLTUQgKgIIATIFEAAYgAQyBRAAGIAEMgUQABiABDIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yCBAAGIAEGKIEMgUQABjvBUjEPlDMDViKLXAEeAGQAQCYAb4BoAHADKoBAzQuObgBAcgBAPgBAZgCEKAC7gvCAgoQABiwAxjWBBhHwgINEAAYgAQYsAMYQxiKBcICChAjGIAEGCcYigXCAggQABiABBixA8ICCxAAGIAEGLEDGIMBmAMAiAYBkAYKkgcDNy45oAeET7IHAzMuObgH3AvCBwYwLjMuMTPIB0qACAA&sclient=gws-wiz-serp&mstk=AUtExfCRwemoucChG-2sexoqDl9LUkXpMXIq0WaJJ9qI1rbCP1ClHzhXsx1OghPw1XZeraaEZz9r0BOTcih0jbj8Ph2na9b_6McrtlrxiNHuQj3nTOWb4Qez8H1VByz6Tw88j628Y6veP0Yrdc73d7nCAJcHQym-SBjEUagr1_fLlikWyZDv0wjCDL0VE4ejE_GNFhhWwmJ7xWoiJxCV_BaWVjEVI8JT6JFtY5te1yjUsLejE-yR0ko9pROs0h6cP4ts0lxgyVre0fmhLwCdcKrJ0y9W&csui=3&ved=2ahUKEwjNvoHv-J2SAxUGTWwGHTcIIcYQgK4QegYIAQgAEAQ
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proses penelitian berlangsung. Sumber data dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu 

: 

1. Data primer 

Dataixi  primerixi  adalahixi  dataixi  yangixi  diperolehixi  atauixi  dikumpulkanixi  olehixi  penelitiixi  

secaraixi  langsungixi  dariixi  sumberixi  datanya.ixi  Dataxi  primerxi  dapatxi  diperolehxi  darixi  

wawancara,xi  observasi,xi  dokumentasixi  danxi  penyebaranxi  kuesioner.xi  Dalamxi  

penulisanxi  inixi  diperolehxi  dataxi  yangxi  diamatixi  secaraxi  langsungxi  dixi  Desaxi  

Ngawenxi  Kabupatenxi  Demakxi  adalahxi  hasilxi  dataxi  yangxi  diambilxi  denganxi  

kuesionerxi  kepadaxi  informanxi  yaituxi  aparaturxi  Desaxi  Ngawenxi  Kabupatenxi  

Demak. 

2. Data Sekunder 

Dataixi  sekunderixi  adalahixi  dataixi  yangixi  diperolehixi  atauixi  dikumpulkanixi  olehixi  

penelitiixi  dariixi  berbagaiixi  sumberixi  yangixi  telahixi  ada.ixi  Dataxi  sekunderxi  dapatxi  

berupaxi  dataxi  jurnalxi  penelitianxi  sebelumnya,xi  laporanxi  keuanganxi  

perusahaan,xi  studixi  pustakaxi  danxi  sebagainya. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik perolehan data dalam penelitian ini menggunakan teknik yang di 

kemukakan oleh Sugiyono (2024) yang terdiri dari observasi dan kuesioner. 

1. Questioner 

Questioner adalah prosedur pengumpulan data dengan cara memberikan 

daftar pertanyaan yang ditujukan kepada responden untuk memperoleh 

jawaban yang sesuai dengan penelitian. Angket adalah teknik 
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pengumpulani datai yangi dilakukani dengani carai memberikani seperangkati 

pertanyaani ataui pernyataani tertulisi kepadai respondeni untuki dijawab.i Jenisi 

ataui bentuki angket dapat dibagi menjadi dua bentuk yaitu: 

a. Angketxi  langsungxi  yaituxi  apabilaxi  individuxi  yangxi  dikirimixi  angketxi  

tersebutxi  adalahxi  orangxi  yangxi  secaraxi  langsungxi  kitaxi  inginkanxi  

datanya. 

b. Angketxi  tidakxi  langsungxi  yaituxi  apabilaxi  angketxi  tersebutxi  diberikanxi  

kepadaxi  seseorangxi  untukxi  memperolehxi  dataxi  tentangxi  orangxi  lain. 

Dalam penelitian ini, menggunakan angket terkait hubungan 

kompetensi aparatur, pengendalian internal dan whistleblowing system 

terhadap pencegahan kecurangan dana Desa i Ngaweni Kabupateni Demak.i 

Jenis-jenisi angketi inii penelitii memilihi angketi langsung.i Tipei pertanyaani 

dalami angketi dapati terbukai ataui tertutup.i Pertanyaani terbuka,i adalahi 

pertanyaani yangi mengharapkani respondeni menuliskani jawabanyai berbentuki 

uraiani tentangi suatui hal.i Sebaliknyai pertanyaani tertutupi adalahi pertanyaani 

yangi mengharapkani jawabani singkati ataui mengharapkani respondeni untuki 

memilihi salahi satui alternativei jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia. 

Berdasarkanxi  bentukxi  pertanyaanxi  yangxi  digunakanxi  makaxi  penelitixi  

menggunakanxi  bentukxi  angketxi  tetutup.xi  Adapunxi  skalaxi  yangxi  digunakanxi  dalamxi  angketxi  

inixi  adalahxi  skalaxi  likerts,xi  menurutxi  Sugiyonoxi  skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya 

interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Pada penelitian ini, peneliti akan 
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menggunakan skala likerts dengan memperhatikan skor pada jawaban peserta didik. 

Nilai sesuai dengan skala likert, yaitu sebagai berikut :  

a. Jawabani sangati setujui mendapati skori   :i 5i  

b. Jawabani setujui mendapati i skori   :i 4i  

c. Jawabani netrali mendapati skori i   :i 3i  

d. Jawabani tidaki setujui mendapati skori   :i 2i  

e. Jawabani sangati tidaki setujui mendapati skori i  : 1 

3.5 Variabelxi  danxi  Indikator 

3.5.1xi  Variabelxi  Kompetensixi  Aparatur 

Kompetensixi  merupakanxi  suatuxi  kemampuanxi  yangxi  dimilikixi  olehxi  seseorangxi  

untukxi  mencapaixi  suatuxi  tujuanxi  yangxi  dixi  inginkan.xi  Kompetensixi  sangatxi  pentingxi  untukxi  

dimilikixi  setiapxi  individuxi  karenaxi  orangxi  yangxi  memilikixi  pengetahuanxi  yangxi  baikxi  makaxi  

segalaxi  sesatuxi  yangxi  dikerjakanxi  berjalanxi  sesuaixi  denganxi  apaxi  yangxi  

direncanakan.keterampilanxi  danxi  sikapxi  merupakanxi  suatuxi  bagianxi  darixi  kompetensixi  

dalamxi  melaksankanxi  suatuxi  pekerjaan.xi  Semakinxi  tinggixi  skorxi  berartixi  semakinxi  tinggixi  

kompetensixi  terhadapxi  pencegahanxi  fraud.xi   

Kompetensixi  menyangkutxi  kewenanganxi  setiapxi  individuxi  untukxi  melakukanxi  

tugasxi  atauxi  mengambilxi  keputusanxi  sesuaixi  denganxi  perannyaxi  dalamxi  organisasixi  yangxi  

relevanxi  denganxi  keahlian,xi  pengetahuan,xi  danxi  kemampuanxi  yangxi  dimilikixi  Kapasistasxi  

pengetahuanxi  yangxi  dimilikixi  akanxi  memudahkanxi  para pegawai untuk menagani 

masalah-masalah yang dihadapi saat menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.(A. 

Maulana, 2020). 



47 
 

 
 

3.5.2 Variabel Pengendalian Internal 

Sistemxi  pengendalianxi  internalxi  adalahxi  suatuxi  prosedurxi  untukxi  melindingi aset. 

Sistem pengendalian internal ini bisa dikatakan sebuah aturan yang wajib 

diterapkan serta diikuti oleh para pegawai. Karena lemahnya sistem pengendalin 

internal sehingga muncullah kecurangan. Tujuan xi  sistemxi  pengendalianxi  internalxi  

adalahxi  untukxi  memberikanxi  jaminanxi  yangxi  wajar pada perolehan tingkat keandalan 

dan kemampuan laporan keuangan yang memadai untuk menyusun laporan 

keuangan. Penerapanxi  sistemxi  pengendalianxi  internalxi  yangxi  burukxi  akanxi  mempengaruhixi  

kualitasxi  laporanxi  keuanganxi  danxi  tentuxi  tidak dapat mencegah terjadinya kecurangan 

(Paristu, 2014). Dengan demikian, maka sistem pengendalian internal dikatakan 

penting dalam sebuah Desa untuk menjaga atau mengontrol aset Desa tersebut 

(Safitri et al., 2021) Menyatakan bahwa xi  sistemxi  pengendalianxi  internalxi  berpengaruhxi  

positifxi  terhadapxi  pencegahanxi  fraudxi  pengadaanxi  barangxi  dixi  Desa. 

3.5.3 Variabel Whistle Blowing System 

Roberti (2008)i mendefinisikani whistleblowingi sebagaii suatui tindakani 

pengungkapani olehi karyawani mengenaii suatui pelanggarani yangi menyalahii hukum,i 

peraturan,i pedomani praktisi ataui pernyataani profesional,i ataui berkaitani dengani 

kesalahani prosedur,i korupsi,i penyalahgunaani wewenang,i ataui membahayakani publiki 

dani keselematani tempati kerja.i Dengani demikiani praktiki ataui tindakani kecurangani 

dapati dilakukani olehi karyawani ataui manajemen perusahaan. Seseorang yang 

melakukan tindakan pelaporan kecurangan disebut dengan whistleblower. 
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3.5.4 Variabel Pencegahan Kecurangan 

Kecurangan merupakan suatu bentuk yang disengaja dengan tujuan untuk 

merugikan orang lain dan mendapatkan keuntungan tidak halal atau melanggar 

hukum. Pencegahan fraud bisa dianlogikan dengan sebuah penyakit yaitu lebih baik 

mencegah daripada mengobati karena jika fraud sudah i terjadii makai akani 

menimbulkani kerugiani yangi besari akani tetapi,i jikai kitai cegahi makai akani 

meminimalisir i Fraud.i Salahi satui contohi tindakani fraudi yaitui menipui ataui 

memberikani gambarani kelirui kepadai pihak-pihaki lain,i yangi dilakukani olehi orang-

orang,i baiki darii dalami maupuni darii luari organisasi,i kecurangani dirancangi untuki 

memanfaatkani peluang-peluangi secarai tidaki jujur,i yangi secarai lagsungi maupuni tidaki 

lagsungi merugikani pihaki lain.i (Hardintoi eti al.,i 2020)i Menyatakani bahwai individui 

yangi jujuri mampui menolaki godaani suap,i dani khususnyai ketikai adax pemimpinx ataux 

pejabatx yangx jujurx danx mampux menolakx godaanx suap.x Namun,x jikax suapx yangx 

diberikanx dalamx jumlahx yangx besar,x sedangkanx peluangx tertangkapnyax sangatx 

kecilx danx sanksix hukumannyax ringan,x makax bisax dix prediksix banyakx pemimpinx danx 

pejabatx tergodax menerimax suapx (Ariga,x 2018). 

Tabel 3.2 Indikator Variabel Penelitian 

Variabel Dimensi Indikator Jml Pertanyaan 

Kompetensi 

Aparatur 

Alat perilaku 

(behaviour tools) 

1. Pengetahuan 

2. Keterampilan 

1.Saya memahami peraturan 

dan prosedur pengelolaan 

keuangan di instansi saya 

2. Saya mengetahui standar dan 

ketentuan dalam penyusunan 

laporan keuangan 

3. Saya mampu menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 
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Variabel Dimensi Indikator Jml Pertanyaan 

4. Saya memiliki keterampilan 

yang memadai dalam 

mengelola dan mencatat 

transaksi keuangan 

Sikap (Image 

Attribute) 

3. Konsep Diri 5. Saya merasa bertanggung 

jawab atas setiap tugas 

pengelolaan keuangan yang 

saya lakukan 

6. Saya menilai diri saya 

sebagai aparatur yang 

profesional dalam menjalankan 

tugas keuangan 

Karakteristik pribadi 

(Personal 

Characteristic) 

4. Motif 7. Saya termotivasi untuk 

bekerja jujur dan mematuhi 

aturan dalam pengelolaan 

keuangan 

8. Saya memiliki komitmen 

pribadi untuk mencegah 

terjadinya kecurangan 

keuangan 

Pengendalian 

Internal 

Lingkungan 

pengendalian 

1. Kebijakan dan 

praktik SDM 

2. Integritas dan 

nilai etika 

9. Rekrutmen dan penempatan 

pegawai keuangan telah 

mempertimbangkan 

kompetensi yang sesuai 

10. Nilai etika dijunjung tinggi 

dalam pelaksanaan tugas 

keuangan 

Aktifitas 

pengendalian 

3. Perubahan 

dalam 

lingkungan 

operasi 

11. Perubahan kebijakan atau 

sistem kerja selalu disesuaikan 

dengan prosedur pengendalian 

internal 

Informasi dan 

komunikasi 

4. Komunikasi 

internal 

5. Sistem 

evaluasi 

kinerja 

12. Komunikasi antar bagian 

berjalan efektif dalam 

mendukung pengendalian 

internal 

13. Kinerja pegawai dievaluasi 

secara objektif dan berkala 

Pemantauan 6. Perencanaan 

waktu 

7. Pengawasan 

14. Setiap kegiatan 

pengelolaan keuangan 

memiliki perencanaan waktu 

yang jelas 
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Variabel Dimensi Indikator Jml Pertanyaan 

15. Pengawasan atas 

pengelolaan keuangan 

dilakukan secara rutin 

Whistle 

Blowing 

System 

Efektifitas penerapan 1. Kondisi untuk 

melakukan 

pelaporan 

2. Respon 

instansi 

3. Adanya akses 

pelaporan 

pengawas 

eksternal 

16. Tidak ada tekanan atau 

ancaman bagi pegawai yang 

ingin melaporkan pelanggaran 

17. Setiap laporan 

ditindaklanjuti sesuai prosedur 

yang berlaku 

18. Tersedia akses pelaporan 

kepada pengawas eksternal 

 

Cara pelaporan 4. Mekanisme 

internal 

5. Mekanisme 

eksternal 

19. Mekanisme pelaporan 

internal mudah dipahami oleh 

pegawai 

20. Pelaporan eksternal dapat 

dilakukan tanpa hambatan 

administrati 

Manfaat 6. Cara 

penyampaian 

informasi 

penting dan 

kritis 

7. Timbul 

keenganan 

melakukan 

pelanggaran 

8. Mekanisme 

deteksi dini 

pelanggaran 

9. Kesempatan 

penanganan 

secara internal 

10. Pengurangan 

resiko akibat 

pelanggaran 

11. Meningkatkan 

reputasi 

12. Memberikan 

masukan 

kepada 

organisasi  

21. Whistleblowing system 

membantu menyampaikan 

informasi penting dan kritis 

22. Keberadaan whistleblowing 

system membuat pegawai 

enggan melakukan pelanggaran 

23. Whistleblowing system 

mampu mendeteksi 

pelanggaran sejak dini 

24. Pelanggaran dapat ditangani 

secara internal sebelum 

berkembang lebih luas 

25. Whistleblowing system 

memberikan masukan yang 

bermanfaat bagi organisasi 

26. Penerapan whistleblowing 

system meningkatkan reputasi 

organisasi. 

27. Whistleblowing system 

mampu mengurangi risiko 

akibat pelanggaran 



51 
 

 
 

Variabel Dimensi Indikator Jml Pertanyaan 

Penccegahan 

Kecurangan 

(Fraud) 

Insentive/Pressure 1. Masalah 

keuangan 

2. Terlibat 

pelanggaran 

yang tidak 

sesuai norma 

3. Tekanan dari 

pekerjaan 

28. Pemisahan tugas dan 

wewenang di instansi Anda 

mampu mencegah terjadinya 

kecurangan keuangan 

29. Sistem pencatatan dan 

pelaporan keuangan dilakukan 

secara transparan sehingga 

memperkecil peluang 

kecurangan 

30. Pengawasan yang 

dilakukan atasan langsung 

mampu menutup celah 

terjadinya manipulasi laporan 

keuangan 

Opportunity 4. Sistem 

pengendalian 

internal yang 

lemah 

5. Tata kelola 

organisasi buruk 

31. Sistem pengendalian 

internal di instansi saya 

menutup peluang terjadinya 

kecurangan 

32. Tata kelola organisasi yang 

baik mengurangi kesempatan 

melakukan kecurangan 

Rationalization 6. Budaya 

organisasi yang 

salah 

7.Normalisasi 

kecurangan  

33. Pegawai meyakini bahwa 

segala bentuk kecurangan tidak 

dapat dibenarkan dalam kondisi 

apa pun 

34. Pegawai menyadari bahwa 

kecurangan tetap merupakan 

pelanggaran meskipun 

dilakukan untuk kepentingan 

organisasi 

35. Nilai-nilai etika organisasi 

mampu mencegah pegawai 

membenarkan tindakan 

kecurangan 

36. Budaya organisasi 

mendukung perilaku jujur dan 

anti kecurangan 

37. Kecurangan tidak dianggap 

sebagai hal yang wajar di 

lingkungan kerja 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Instrumen 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Ujiixi  validitasixi  digunakanixi  untukixi  mengukurixi  syahixi  atauixi  validixi  tidaknyaixi  suatuixi  

kuesionerixi  suatuixi  kuesionerixi  dikatakanixi  validixi  jikaixi  pertanyaanixi  padaixi  kuesionerixi  mampuixi  

untukixi  mengungkapkanixi  sesuatuixi  yangixi  akanixi  diukurixi  olehixi  kuesionerixi  tersebutixi  (Ghozali, 

2013). Alat uji yang digunakani untuki mengujii validitasi adalahi korelasii antarai scorei 

masing-masingi butiri pertanyaani dengani totali score.i Ketentuani validi ataui tidaknyai 

ditentukani dengani nilaii r,i jikai ri hitungi >i ri tabeli makai pertanyaani tersebuti dianggapi 

validi dani apabilai ri hitungi <i ri tabeli makai pertanyaani tersebut dianggap tidak valid 

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Dilakukanxi  untukxi  mengakuixi  konsistenxi  kontrukxi  danxi  variabelxi  penelitian.xi  Suatuxi  

kuesionerxi  dikatakanxi  reliabelxi  atauxi  handalxi  jikaxi  jawabanxi  seorangxi  terhadapxi  pertanyaanxi  

adalahxi  konsistensixi  atauxi  stabilxi  darixi  waktuxi  kexi  waktuxi  suatuxi  varibelxi  dikatakanxi  reliabelxi  

jikaxi  memilkixi  Alphaxi  >xi  0,6 (Ghozali, 2013). 

3.6.2 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi berganda adalah i suatui analisisi untuki mengetahuii seberapai 

besari pengaruhi kompetensii aparatur,i pengendaliani internali dani whistleblowingi 

systemi terhadapi pencegahani kecurangani danai Desai Ngaweni Kabupateni Demak.i 

Persamaani umumi untuki mengetahuii regresii berganda adalah : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑒2 
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Dimana : 

a = Konstanta 

Y= Pencegahan Kecurangan Dana Desa  

𝑋1= Kompetensi aparatur 

𝑋2= Pengendalian Internal 

𝑋3= Whistleblowing system 

b = Koefisien Regresi 

e = variable pengganggu 

3.6.3 Uji Hipotesis 

3.6.3.1 Uji t 

Untuk mengetahui signifikasi dari hasil penelitian maka perlu dilakukan beberapa 

uji sebagai berikut : 

Pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian ini menggunakan  kriteria, yaitu:   

Perumusan Hipotesis  

• Hoxi  :xi  b1,b2,b3xi  b4xi  =xi  0,xi  yangxi  berartixi  tidakxi  adaxi  pengaruhxi  yangxi  signifikanxi  

variabelxi  bebasxi  xi  secaraxi  parsialxi  terhadapxi  variabelxi  terikatxi  xi   

• Haxi  :xi  xi  b1,b2,b3,xi  b4xi  ≠xi  0,xi  yangxi  berartixi  adaxi  pengaruhxi  yangxi  signifikanxi  

variabelxi  bebasxi  xi  secaraxi  parsialxi  terhadapxi  variabelxi  terikatxi   

menentukan kriteria pengujian  

Ha ditolak apabila  signifikasi > 0,05  

Ha diterima apabila  signifikasi < 0,05 
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3.6.3.2 Uji F 

 Uji F berguna untuk mengetahui i apakahi semuai variabeli independeni yangi 

sudahi adai dalami modeli mempunyaii pengaruhi secarai bersamai terhadapi variabeli 

terikatnyai (Ghozali,2009).i Ketentuan: 

Ujii Fi diterimai apabilai sigi <i αi =i 0,05 

Ujii Fi ditolaki apabilai sigi >i αi =i 0,05 

3.6.4 Analisis Koefisien Determinan 

 Koefisieni determinasii padai intinyai mengukuri seberapai jauhi kemampuani 

modeli dalami menerangkani variasii variabeli dependen.i Nilaii koefisieni determinasii 

adalahi antarai 0i dani satu.i Nilaii koefisieni determinasii kecil,i berartii kemampuani 

variabel-variabeli independeni dalami menjelaskani variasii variabeli dependeni sangati 

terbatas.i Nilaii koefisieni determinasii mendekatii satu,i berartii kemampuani variabel-

variabeli independeni memberikani hampiri semuai informasii i yangi dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali,2013) 

 Dalam penelitian ini menggunakan adjusted R square, karena menurut 

Ghozali (2013) kelemahan mendasar i penggunaani koefisieni determinasii adalahi bisai 

terhadapi jumlahi variabeli independeni yangi dimasukani dalami model.i Setiapi tambahani 

satui variabeli independen,i makai R2i pastii meningkat.i Olehi karenai itui banyaki penelitii 

yangi menganjurkani menggunakani adjustedi Ri squarei padai saati mengevaluasii modeli 

regresi.i Tidaki sepertii R2,i nilaii adjustedi R2i dapati naiki ataui turuni apabilai satui variabeli 

independeni ditambahkani kei dalami model. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Desa Ngawen Kecamatan Wedung 

4.1.1 Profil Desa Ngawen Kecamatan Wedung 

Desax Ngawenx merupakanx salahx satux desax yangx beradax dix wilayahx 

Kecamatanx Wedung,x Kabupatenx Demak,x Provinsix Jawax Tengah.x Secarax 

administratif,x Desax Ngawenx termasukx dalamx kawasan pesisir utara Kabupaten 

Demak yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya khas wilayah 

pesisir. Letak geografis Desa Ngawen relatif strategis karena berada dalam 

jangkauan pusat pemerintahan kecamatan serta memiliki akses yang cukup 

memadai ke wilayah desa lain di sekitarnya.  

 

Gambar 4.1 Peta Desa Ngawen Kec. Wedung 

Secara topografis, Desa Ngawen didominasi oleh wilayah dataran rendah 

dengan kondisi tanah yang relatif datar. Kondisi ini mendukung aktivitas 
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masyarakat di sektor pertanian, perikanan, serta usaha ekonomi berbasis sumber 

daya alam pesisir. Sebagian wilayah desa dipengaruhi oleh kondisi pasang surut air 

laut, sehingga masyarakat setempat telah beradaptasi dengan lingkungan alam 

tersebut dalam pola kehidupan dan mata pencaharian sehari-hari. 

Dari aspek demografis, penduduk Desa Ngawen terdiri dari masyarakat 

dengan latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Sebagian besar penduduk 

berada pada usia produktif dan bekerja di sektor pertanian, perikanan, perdagangan 

kecil, serta sebagai buruh dan pekerja sektor informal. Selain itu, terdapat pula 

aparatur desa dan pegawai sektor publik yang berperan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa dan pelayanan kepada masyarakat. 

 

Gambar 4.2 Data Penduduk Desa Ngawen Kec. Wedung 

Strukturx pemerintahanx Desax Ngawenx dipimpinx olehx Kepalax Desax yangx 

dibantu oleh perangkat desa sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Pemerintah desa memiliki peran penting dalam pengelolaan administrasi 

pemerintahan, pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan, serta 

pemberdayaan masyarakat. Dalam pelaksanaan pembangunan desa, Pemerintah 
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Desa Ngawen mengelola berbagai programx yangx bersumberx darix Anggaranx 

Pendapatanx danx Belanjax Desax (APBDes)x denganx mengedepankanx prinsipx 

transparansi,x akuntabilitas,x danx partisipasix masyarakat. 

Kehidupan sosial masyarakat Desa Ngawen ditandai dengan hubungan 

sosial yang cukup erat dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan serta gotong 

royong. Berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan masih rutin dilaksanakan, 

baik dalam bentuk kegiatan keagamaan, kerja bakti, maupun kegiatan sosial 

lainnya. Nilai-nilai budaya lokal dan religiusitas juga masih kuat dan menjadi 

bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Berdasarkan karakteristik tersebut, Desa Ngawen merupakan wilayah yang 

relevan untuk dijadikan lokasi penelitian, khususnya penelitian yang berkaitan 

dengan tata kelola pemerintahan desa, pengelolaanx keuanganx desa,x sistemx 

pengendalianx internal,x sertax upayax pencegahanx kecuranganx dalamx pengelolaanx 

danax desa.x Kondisix sosialx danx pemerintahanx desax yangx dinamisx memberikanx ruang 

yang memadai untuk melakukan kajian empiris secara komprehensif. 

4.1.2 Visi Dan Misi Desa Ngawen Kecamatan Wedung 

 Berikutxi  adalahxi  visixi  darixi  Desaxi  Ngawenxi  Kecamatanxi  Wedungxi  Kabupatenxi  

Demakxi  : 

“Terwujudnyaxi  Desaxi  Ngawenxi  yangxi  Religius,xi  Berprestasi,xi  Sejahtera,xi  Mandirixi  danxi  

Manadi” 

Filosofisxi  darixi  visixi  dixi  atasxi  adalahxi  : 
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• Religiusxi  mempunyaixi  maknaxi  bahwaxi  masyarakatxi  yangxi  mengamalkanxi  danxi  

mematuhixi  ajaran-ajaranxi  agama,xi  sehinggaxi  terciptanyaxi  peradabanxi  yangxi  baikxi  

danxi  terwujudnyaxi  umatxi  yangxi  terbaik; 

• Berprestasixi  yaituxi  masyarakatxi  yangxi  mempunyaixi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  

mampuxi  berkompetisixi  dixi  segalaxi  bidang; 

• Sejahteraxi  mengandungxi  maksudxi  bahwaxi  kehidupanxi  masyarakatxi  yangxi  

terpenuhixi  kebutuhanxi  jasmanixi  danxi  rohaninya; 

• Mandirixi  adalahxi  masyarakatxi  yangxi  mampuxi  membangunxi  denganxi  semangatxi  

gotongxi  royongxi  yangxi  tinggixi  danxi  berkreatifitasxi  untukxi  mendorongxi  prosesxi  

pembangunan;xi  dan 

• Madanixi  yaituxi  masyarakatxi  yangxi  kehidupannyaxi  berasaskanxi  tertibxi  hukumxi  danxi  

sadarxi  politikxi  denganxi  memperhatikanxi  tuntutanxi  danxi  dinamikaxi  masyarakatxi  

dalamxi  suasanaxi  demokrasi. 

Sedangkanxi  dalamxi  rangkaxi  mencapaixi  visi,xi  makaxi  perluxi  adanyaxi  misixi  antaraxi  lainxi  : 

1. Membangunxi  aparaturxi  pemerintahanxi  desaxi  yangxi  amanah,xi  tertib,xi  danxi  

berprestasixi  menujuxi  pemimpinxi  yangxi  berwawasan. 

2. Meningkatkanxi  partisipasixi  aktifxi  masyarakatxi  dalamxi  prosesxi  pembangunanxi  

baikxi  dalamxi  perencanaan,xi  pelaksanaan,xi  pemeliharaan,xi  danxi  pengawasan. 

3. Mengembangkanxi  kemampuanxi  SDMxi  menujuxi  pembangunanxi  yangxi  seutuhnyaxi  

danxi  mendorongxi  peningkatanxi  perananxi  wanitaxi  danxi  perananxi  pemudaxi  sertaxi  

dalamxi  pengembangan. 

4. Terpeliharanyaxi  keharmonisanxi  antarxi  etnisxi  danxi  toleransixi  antarxi  agamaxi  sertaxi  

stabilitasxi  keamananxi  gunaxi  mendukungxi  pembangunanxi  desa. 
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5. Menetapkanxi  stabilitasxi  keamananxi  danxi  ketertibanxi  masyarakatxi  gunaxi  memacuxi  

percepatanxi  pembangunanxi  daerah. 

6. Melestarikanxi  nilai-nilaixi  budayaxi  masyarakatxi  yangxi  bernilaixi  tinggixi  sertaxi  

memupukxi  rasaxi  cintaxi  terhadapxi  kebudayaanxi  sendiri. 

7. Menjagaxi  danxi  meningkatkanxi  kesehatanxi  masyarakat. 

4.1.3 Struktur Organisasi Desa Ngawen Kecamatan Wedung 

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Respondenxi  dalamxi  penelitianxi  inixi  adalahxi  pegawaixi  yangxi  adaxi  padaxi  Desaxi  

Ngawenxi  Kecamatanxi  Wedung.xi  Karakteristikxi  respondenxi  bergunaxi  untukxi  menguraikanxi  

deskripsixi  identitasxi  respondenxi  menurutxi  sampelxi  penelitianxi  yangxi  telahxi  ditetapkan.xi  

Karakteristikxi  respondenxi  yangxi  ditelitixi  kemudianxi  dikelompokkanxi  menurutxi  usia,xi  jenisxi  

kelamin,xi  danxi  tingkatxi  pendidikan.xi  Karakteristikxi  respondenxi  dalamxi  bentukxi  tabelxi  

sebagai berikut : 

4.2.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

NO KATEGORI JUMLAH % 

1 < 20 Tahun 0 0% 

2 21-30 Tahun 7 18% 

3 31-40 Tahun 18 45% 

4 41-50 Tahun 13 33% 

5 > 50 Tahun 2 5% 

  Total 40 100% 

  Sumber : Data yang diolah, 2026. 
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Berdasarkanxi  Tabelxi  4.1xi  karakteristikxi  responden,xi  diketahuixi  bahwaxi  jumlahxi  respondenxi  

dalamxi  penelitianxi  inixi  sebanyakxi  40xi  orang.xi  Respondenxi  terbanyakxi  beradaxi  padaxi  rentangxi  

usiaxi  31–40xi  tahun,xi  yaituxi  sebanyakxi  18xi  orangxi  (45%).xi  Halxi  inixi  menunjukkanxi  bahwaxi  

sebagianxi  besarxi  aparaturxi  Desaxi  Ngawenxi  beradaxi  padaxi  usiaxi  produktifxi  danxi  matangxi  

secaraxi  pengalamanxi  kerja,xi  sehinggaxi  dinilaixi  memilikixi  pemahamanxi  yangxi  baikxi  

terhadapxi  tugasxi  danxi  tanggungxi  jawabxi  organisasi.xi  Respondenxi  denganxi  usiaxi  41–50xi  

tahunxi  berjumlahxi  13xi  orang (33%), yang menunjukkan adanya aparatur dengan 

pengalaman kerja yang cukup panjang dan berpotensi memberikan kontribusi dari 

sisi kebijakan dan pengambilan keputusan. Selanjutnya, responden dengan usia 21–

30 tahun sebanyak 7 orang (18%), yang mencerminkan keterlibatan generasi muda 

dalam pemerintahan desa, terutama dalam hal administrasi dan pemanfaatan 

teknologi. Sementara itu, responden dengan usia di atas 50 tahun hanya berjumlah 

2 orang (5%), dan tidak terdapat responden berusia di bawah 20 tahun (0%). Hal 

ini menunjukkan bahwa aparatur desa didominasi oleh tenaga kerja usia dewasa 

yang telah memenuhi syarat usia kerja serta memiliki tingkat kedewasaan yang 

memadai. Secara keseluruhan, distribusi usia responden menunjukkan bahwa 

aparatur Desa Ngawen didominasi oleh kelompok usia produktif, sehingga 

diharapkan mampu mendukung pelaksanaan tugas pemerintahan desa secara efektif 

dan profesional.. 

4.2.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO KATEGORI JUMLAH % 

1 Wanita 19 52.5% 
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NO KATEGORI JUMLAH % 

2 Pria 21 47.5% 

  Total 40 100% 

  Sumber : Data yang diolah, 2026. 

Berdasarkanxi  tabelxi  karakteristikxi  respondenxi  berdasarkanxi  jenisxi  kelamin,xi  

diketahuixi  bahwaxi  darixi  keseluruhanxi  responden,xi  sebagianxi  besarxi  berjenisxi  kelaminxi  

wanita,xi  yaituxi  sebanyakxi  19xi  orangxi  (52,5%).xi  Sementaraxi  itu,xi  respondenxi  berjenisxi  

kelaminxi  priaxi  berjumlahxi  21xi  orangxi  (47,5%). Komposisi ini menunjukkan bahwa 

partisipasi aparatur desa dalam penelitian relatif seimbang antara pria dan wanita, 

meskipun jumlah responden wanita sedikit lebih dominan. Hal ini mengindikasikan 

adanya keterlibatan perempuan yang cukup signifikan dalam penyelenggaraan 

pemerintahan desa, khususnya dalam kegiatan administrasi dan pelayanan 

masyarakat. Secara keseluruhan, distribusi jenis kelamin responden yang relatif 

proporsional diharapkan dapat memberikan sudut pandang yang beragam, sehingga 

hasil penelitian menjadi lebih objektif dan representatif. 

4.2.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO KATEGORI JUMLAH % 

1 S2 0 0% 

2 S1 19 47.5% 

3 D3  6 15% 

4 SMA 15 37.5% 

  Total 40 100% 

  Sumber : Data yang diolah, 2026. 
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Berdasarkanxi  tabelxi  4.3xi  karakteristikxi  respondenxi  berdasarkanxi  tingkatxi  

pendidikan,xi  diketahuixi  bahwaxi  darixi  40xi  respondenxi  yangxi  diteliti,xi  mayoritasxi  respondenxi  

memilikixi  tingkatxi  pendidikanxi  S1,xi  yaituxi  sebanyakxi  19xi  orangxi  (47,5%).xi  Halxi  inixi  

menunjukkanxi  bahwaxi  sebagianxi  besarxi  aparaturxi  Desaxi  Ngawenxi  telahxi  memilikixi  latarxi  

belakangxi  pendidikanxi  perguruanxi  tinggi,xi  yangxi  diharapkanxi  mampuxi  mendukungxi  

kualitasxi  kinerjaxi  danxi  profesionalismexi  dalamxi  pelaksanaanxi  tugasxi  pemerintahanxi  desa. 

Selanjutnya, responden dengan tingkat pendidikan SMA berjumlah 15 orang 

(37,5%), yang mencerminkan masih adanya aparatur desa dengan latar belakang 

pendidikan menengah atas, namun tetap berperan aktif dalam pelaksanaan 

administrasi dan pelayanan masyarakat. Responden dengan tingkat pendidikan D3 

berjumlah 6 orang (15%), yang menunjukkan adanya aparatur dengan pendidikan 

vokasi yang mendukung keterampilan teknis dan operasional di lingkungan 

pemerintahan desa. Sementara itu, tidak terdapat responden dengan tingkat 

pendidikan S2 (0%). Secara keseluruhan, komposisi tingkat pendidikan responden 

menunjukkan bahwa aparatur Desa Ngawen didominasi oleh lulusan pendidikan 

tinggi dan menengah, sehingga diharapkan mampu menunjang efektivitas 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pemerintahan desa. 

4.2.2 Uji Instrumen 

4.2.2.1 Uji Validitas 

Ketentuanxi  validitasxi  instrumenxi  sahih/validxi  apabilaxi  rxi  hitungxi  lebihxi  besarxi  darixi  rxi  

tabel.xi  Validitasxi  bertujuanxi  untukxi  mengujixi  apakahxi  instrumenxi  benarxi  benarxi  suatuxi  faktorxi  

yang valid untuk digunakan sebagai alat ukur. Nilai r standar dilihat dari corrected 
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Item Total Corelation, jika nilainya lebih dari r tabel maka dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut valid.  

Uji signifikansi i dilakukani dengani membandingkani nilaii ri hitungi dengani nilaii ri 

tabeli untuki dfi =i ni –i 2,i dalami hali inii ni adalahi jumlahi sampel.i Padai studii inii terdapati 

konstruki dengani sampeli (n)i =i 40i dani besarnyai dfi dapati dihitungi 40i –i 2i =i 38i dengani dfi 38i 

dani alphai 0,05i didapatkani ri tabeli =i 0,3120.i Hasili darii ujii validitasi masing-masingi 

variabeli dalami studii inii adalahi sebagaii berikut: 

Tabelxi  4.4xi  xi  Hasilxi  Ujixi  Validitas 

Variabel Instrumenxi  

Penelitian 
rxi  (hitung) rxi  (tabel) Status 

Kompetensixi  

Aparatur 

X1.1 0,912 0,3120 VALID 

X1.2 0,889 0,3120 VALID 

X1.3 0,930 0,3120 VALID 

X1.4 0,936 0,3120 VALID 

X1.5 0,895 0,3120 VALID 

X1.6 0,913 0,3120 VALID 

X1.7 0,942 0,3120 VALID 

X1.8 0,935 0,3120 VALID 

Pengendalianxi  

Internal 

X2.1 0,932 0,3120 VALID 

X2.2 0,884 0,3120 VALID 

X2.3 0,910 0,3120 VALID 

X2.4 0,945 0,3120 VALID 

X2.5 0,891 0,3120 VALID 

X2.6 0,865 0,3120 VALID 

X2.7 0,921 0,3120 VALID 

Whsitlexi  Blowingxi  

System 

X3.1 0,858 0,3120 VALID 

X3.2 0,891 0,3120 VALID 

X3.3 0,896 0,3120 VALID 
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Variabel Instrumenxi  

Penelitian 
rxi  (hitung) rxi  (tabel) Status 

X3.4 0,948 0,3120 VALID 

X3.5 0,883 0,3120 VALID 

X3.6 0,898 0,3120 VALID 

X3.7 0,901 0,3120 VALID 

X3.8 0,853 0,3120 VALID 

X3.9 0,901 0,3120 VALID 

X3.10 0,890 0,3120 VALID 

X3.11 0,911 0,3120 VALID 

X3.12 0,904 0,3120 VALID 

Pencegahanxi  Fraud Y1 0,932 0,3120 VALID 

Y2 0,918 0,3120 VALID 

Y3 0,924 0,3120 VALID 

Y4 0,876 0,3120 VALID 

Y5 0,906 0,3120 VALID 

Y6 0,940 0,3120 VALID 

Y7 0,900 0,3120 VALID 

Y8 0,930 0,3120 VALID 

Y9 0,914 0,3120 VALID 

Y10 0,911 0,3120 VALID 

Sumberxi  :xi  Olahxi  dataxi  SPSS,xi  2026. 

 Dari Tabel 4.4 di atas dapat dilihati bahwai hasili ujii validitasi terhadapi variabeli 

kompetensii aparatur,i pengendaliani internal,i whistlei blowingi systemi dani pencegahani 

fraudi dikatakani validi apabilai ri hitungi lebihi besari darii nilaii ri tabeli (0,3120).i Sehinggai 

dapati disimpulkani bahwai itemi pada instrumen penelitain valid semua. 

4.2.2.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitasi bertujuani untuki mengukuri tingkati darii konsistensii suatui 

kuesioneri dalami mengukuri stabilitasi kuesioneri apabilai kuesioneri tersebuti digunakani 
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darii waktui kei waktu.i Reliabilitasi merupakani instrumeni yangi apabilai digunakani 

beberapai kalii untuki mengukuri objeki yangi samai akani menghasilkani datai yangi sama.i 

Kuesioneri dikatakani reliabeli apabilai jawabani respondeni terhadapi pernyataani adalahi 

stabili ataui konsisteni darii waktui kei waktu.i Dengani demikian,i untuki mengujii reliabilitasi 

dalami instrumeni studii inii menggunakani Cronbachi Alphai >i 0,60.i Berikuti hasili ujii 

reliabilitasi dalami studii inii adalahi sebagai berikut: 

Tabelxi  4.5xi  Hasilxi  Ujixi  Reliabilitasxi  Variabelxi  Penelitian 

Variabel 
Cronbach'sxi  

Alpha 
Kriteria Keterangan 

Kompetensixi  Aparaturxi  (X1) 0,802 0,6 Reliabel 

Pengendalianxi  Internalxi  (X2) 0,807 0,6 Reliabel 

Whistlexi  Blowingxi  Systemxi  (X3) 0,784 0,6 Reliabel 

Pencegahanxi  Fraudxi  (Y) 0,792 0,6 Reliabel 

Sumber : Olah data SPSS, 2026. 

 Secara keseluruhan, semua variabel yang diuji (Kompetensi Aparatur, 

Pengendalian Internal, Whistle Blowing System dani Pencegahani Fraud)i memilikii 

nilaii Cronbach'si Alphai yangi lebihi besari darii 0,6,i yangi menunjukkani bahwai instrumeni 

pengukurani yangi digunakani untuki masing-masingi variabeli adalahi reliabel.i Artinya,i 

instrumeni tersebuti konsisteni dalami mengukuri setiap variabel yang diteliti. 

4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi i klasiki digunakani untuki mengetahuii apakahi terdapati 

penyimpangani datai ataui tidaki karenai tidaki semuai datai dapati diterapkani dengani 

regresi.i Pengujiani yangi dilakukani meliputii ujii normalitas,i ujii multikolinearitas,i dani 

ujii heteroskedastisitas. 
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4.2.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitasi bertujuani untuki mengetahuii apakahi datai terdistribusii normali 

ataui tidak.i Analisisi parametiki sepertii regresii lineari terdapati syarati bahwai datai harusi 

terdistribusii dengani normali (Priyatno,i 2010).i Ujii Normalitasi bertujuani untuki mengujii 

apakahi suatui variabeli normali ataui tidak.i Datai yangi berdistribusii normali merupakani 

salahi satui syarati dilakukannyai parametric-test.i Dalami penelitiani ujii normalitasi datai 

yaangi digunakani adalahi ujii Kolmogorov-Smirnov.i Pengambilani keputusannyai 

digunakani pedomani jikai nilaii Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabelxi  4.6xi  Hasilxi  Ujixi  Normalitasxi   

One-Samplexi  Kolmogorov-Smirnovxi  Test 

 

Unstandardizedxi  

Residual 

N 40 

Normalxi  Parametersa,b Mean ,0000000 

Std.xi  Deviation 1,49741225 

Mostxi  Extremexi  Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,054 

Testxi  Statistic ,076 

Asymp.xi  Sig.xi  (2-tailed) ,200c,d 

a.xi  Testxi  distributionxi  isxi  Normal. 

b.xi  Calculatedxi  fromxi  data. 

c.xi  Lillieforsxi  Significancexi  Correction. 

d.xi  Thisxi  isxi  axi  lowerxi  boundxi  ofxi  thexi  truexi  significance. 

Sumber : Olah data SPSS, 2026 

 Berdasarkan hasil SPSSi ujii normalitasi dengani Kolmogorovi smirnovi 

menunjukkani nilaii Asymp.Sig.i (2-Tailed)i =i 0,200i dimanai nilaii sigi >i 0,05i artinyai hasili 

ujii modeli regresii tersebuti berdistribusii normal.  
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4.2.3.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitasi digunakani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii 

ditemukani adanyai korelasii antarai variabeli independeni dimanai suatui modeli regresii 

dapati dinyatakani baiki ketikai tidaki terjadii korelasii antarai variabeli independen.i Berikuti 

adalahi hasili ujii multikolinearitasi yangi telahi dilakukani dalami studii ini: 

Tabelxi  4.7xi  Hasilxi  Ujixi  Mulitikolinieritasxi   

Model 
Collinearyxi  Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

- Kompetensixi  Aparatur 0,350 2,385 Bebasxi  multikolinieritas 

- Pengendalianxi  Internal 0,310 3,719 Bebasxi  multikolinieritas 

- Whistlexi  Blowingxi  System 0,350 2,651 Bebasxi  multikolinieritas 

Variabelxi  Dependenxi  : 

Pencegahanxi  Fraud 

   

Sumber : Olah data SPSS, 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil ujii multikolinearitasi dii atasi makai disimpulkani bahwai 

padai setiapi variabeli dapati dikatakani baiki karenai tidaki terjadii hubungani ataui korelasii 

antari variabeli bebasi sehinggai tidaki terjadii multikolinearitasi karenai nilaii VIFi <i 10,00i 

dani nilaii Tolerancei >i 0,10. 

4.2.3.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitasi digunakani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii 

terjadii ketidaksamaani variani residuali satui pengamatani kei pengamatani lainnya.i 

Berikuti merupakani hasili ujii heteroskedastisitasi dalami studii ini: 
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Tabelxi  4.8xi  Hasilxi  Ujixi  Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedxi  

Coefficients Standardizedxi  Coefficients 

t Sig. B Std.xi  Error Beta 

1 (Constant) 1,314 ,622  2,112 ,042 

Kompetensixi  Aparatur -,114 ,116 -,853 -,985 ,331 

Pengendalianxi  Internal -,146 ,151 -,902 -,971 ,338 

Whistlexi  Blowingxi  System -,017 ,080 -,181 -,208 ,837 

a.xi  Dependentxi  Variable:xi  abs_res 

Sumberxi  :xi  Olahxi  dataxi  SPSS,xi  2026 

Berdasarkan hasil i ujii heteroskedastisitasi dengani menggunakani ujii spearmani 

rhoi dii atasi menunjukkani hasili bahwai setiapi variabeli memilikii nilaii sigi >i 0,05i yangi 

artinyai padai pengujiani modeli regresii tidaki terjadii heteroskedastisitas. 

4.2.4 Analis Regresi Linier Berganda 

Analisisi regresii lineari bergandai merupakani perluasani darii analisisi regresii 

sederhanai yangi digunakani untuki membanguni hubungani antarai variabeli dependeni 

dengani variabeli independen.i Studii inii menggunakani variabeli Kompetensi Aparatur, 

Pengendalianx Internal,x Whistlex Blowingx Systemx danx Pencegahanx Fraud.x Hasilx 

analisisx regresix linearx bergandax adalahx sebagaix berikut: 

Tabelxi  4.9xi  Hasilxi  Ujixi  Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedxi  Coefficients Standardizedxi  Coefficients 

t Sig. B Std.xi  Error Beta 

1 (Constant) ,111 ,994  ,111 ,912 

Kompetensixi  Aparatur ,591 ,186 ,476 3,185 ,003 

Pengendalianxi  Internal ,351 ,141 ,590 2,562 ,028 

Whistlexi  Blowingxi  System ,515 ,128 ,605 4,031 ,000 

a.xi  Dependentxi  Variable:xi  Pencegahanxi  Fraud 

Sumberxi  :xi  Olahxi  dataxi  SPSS,xi  2026 

Berdasarkan tabeli 4.9i dii atasi dapati diinterpretasikani persamaani regresii 

sebagaii berikut: 
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Yi =i b1i X1i +i b2i X2i +i b3X3i +i ei  

Yi =i 0,591X1i +i 0,351i X2i +i 0,515i X3i +i e 

Hasili ujii analisisi regresii dii atasi dapati diambili kesimpulani sebagaii berikut:i  

a. Nilaii koefisieni regresii Kompetensii Aparaturi sebesari 0,592i dengani nilaii positif,i 

artinyai bahwai variabeli Kompetensii Aparaturi berpengaruhi positifi terhadapi 

Pencegahani Fraud.i Jikai Kompetensii Aparaturi yangi diterimai olehi pelanggani 

baik,i makai tingkati Pencegahani Fraudi semakini tinggii pula.i  

b. Nilaii koefisieni regresii Pengendaliani Internali berpengaruhi positifi terhadapi 

Pencegahani Fraud.i Jikai tingkati Pengendaliani Internali yangi dilakukani organisasii 

semakini tinggi,i makai tingkati Pencegahani Fraudi semakini tinggii pula. 

c. Nilaii koefisieni regresii Whistlei Blowingi Systemi sebesari 0,515i dengani nilaii positif,i 

artinyai bahwai variabeli Whistlei Blowingi Systemi berpengaruhi positifi terhadapi 

Pencegahani Fraud.i Jikai tingkati Whistlei Blowingi Systemi yangi dilaksanakani 

semakini baik,i makai tingkati Pencegahani Fraudi semakini tinggi. 

4.2.5 Uji Hipotesis 

4.2.5.1 Uji t 

Uji t pada dasarnya i menunjukkani seberapai jauhi pengaruhi satui variabeli 

dependeni secarai personali dalami menerapkani berbagaii variasii darii variabeli 

independen.i Ujii ti dilakukani dengani carai membandingkani ti hitungi terhadapi ti tabeli ataui 

nilaii signifikansii t.i Berikuti adalahi hasili darii ujii ti dalami modeli studii ini: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji t 

Pengaruh Antar Variabel 
T 

hitung 
T Tabel Sig Keterangan 

Kompetensixi  Aparaturxi  

berpengaruhxi  positifxi  signifikanxi  

terhadapxi  Pencegahanxi  Fraud 

3,185 1,668 0,003 H1 diterima 

Pengendalianxi  Internalxi  

berpengaruhxi  positifxi  signifikanxi  

terhadapxi  Pencegahanxi  Fraud 

2,562 1,668 0,028 H2 diterima 

Whistlexi  Blowingxi  Systemxi  

berpengaruhxi  positifxi  signifikanxi  

terhadapxi  Pencegahanxi  Fraud 

4,031 1,668 0,000 H3 diterima 

Sumber : Olah data SPSS, 2026 

a. Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian antara Kompetensii Aparaturi dani Pencegahani Fraudi 

diperolehi nilaii ti hitungi 3,185i >i 1,668i yangi menunjukkani bahwai nilaii ti hitungi 

lebihi besari daripadai nilaii ti tabeli dani sigi 0,003i <i 0,05.i Hali inii dapati disimpulkani 

bahwai Kompetensii Aparaturi memilikii pengaruhi signifikan terhadap 

Pencegahan Fraud. Berdasarkanxi  hasilxi  tersebutxi  dapatxi  disimpulkanxi  bahwaxi  

hipotesisxi  pertamaxi  yangxi  menyatakanxi  Kompetensixi  Aparaturxi  memilikixi  

pengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  Pencegahanxi  Fraudxi  dapatxi  diterima. 

b. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujiani antarai Pengendaliani Internali dani Penccegahani Fraudi 

diperolehi nilaii ti hitungi 2,652i >i 1,668i yangi menunjukkani bahwai nilaii ti hitungi 

lebihi besari daripadai nilaii ti tabeli dani sigi 0,028i <i 0,05.i Hali inii dapati disimpulkani 

bahwai Pengendaliani Internali memilikii pengaruhi signifikani terhadapi 

Pencegahani Fraud.i Berdasarkani hasili tersebuti dapatxi  disimpulkanxi  bahwaxi  

hipotesisxi  pertamaxi  yangxi  menyatakanxi  Pengendalianxi  Internalxi  memilikixi  

pengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  Pencegahanxi  Fraudxi  dapatxi  diterima. 



71 
 

 
 

c. Pengaruh Whistle Blowing System terhadap Pencegahan Fraud 

Hasil pengujian antara Whistlei Blowingi Systemi dani Pencegahani Fraudi 

diperolehi nilaii ti hitungi 4,031i >i 1,668i yangi menunjukkani bahwai nilaii ti hitungi 

lebihi besari daripadai nilaii ti tabeli dani sigi 0,000i <i 0,05.i Hali inii dapati disimpulkani 

bahwai Whistlei Blowingi Systemi memilikii pengaruhi signifikani terhadapi 

Pencegahani Fraud.i Berdasarkani hasili tersebuti dapati disimpulkani bahwai 

hipotesisi pertamai yangi menyatakani Whistlei Blowingi System memilikixi  

pengaruhxi  positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  Pencegahanxi  Fraudxi  dapatxi  diterima. 

4.2.5.2 Uji F 

Ujixi  Fxi  digunakanxi  untukxi  mengetahuixi  adaxi  atauxi  tidaknyaxi  pengaruhxi  secaraxi  

simultanxi  atauxi  bersama-samaxi  darixi  variabelxi  independenxi  terhadapxi  variabelxi  dependen. 

Uji Fi dapati dilakukani dengani carai membandingkani signifikansii nilaii Fi hitungi >i Fi 

tabel.i Hasili Ujii Fi dalami studii inii adalahi sebagaii berikut: 

Tabelxi  4.11xi  Hasilxi  Ujixi  F 

ANOVAa 

Model Sumxi  ofxi  Squares df Meanxi  Square F Sig. 

1 Regression 3001,528 3 1000,509 411,885 ,000b 

Residual 87,447 36 2,429   

Total 3088,975 39    

a.xi  Dependentxi  Variable:xi  Pencegahanxi  Fraud 

b.xi  Predictors:xi  (Constant),xi  Whistlexi  Blowingxi  System,xi  Kompetensixi  Aparatur,xi  Pengendalianxi  Internal 

Sumberxi  :xi  Olahxi  dataxi  SPSS,xi  2026 

Berdasarkani tabeli 4.11i dii atasi menunjukkani bahwai hasili Fi hitungi padai modeli 

regresii sebesari 411,885i dani signifikansii 0,000i dimanai Fi hitungi >i Fi tabeli dani sigi <i 0,05.i 

Hali tersebuti artinyai bahwai Kompetensii Aparatur,i Pengendaliani Internali dani Whistlei 

Blowingi Systemi secarai bersama-samai mempengaruhii Pencegahani Fraud. 
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4.2.6 Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakanxi  untukxi  mengukurxi  seberapaxi  besarxi  

pengaruhxi  yangxi  diberikanxi  variabelxi  independenxi  (X)xi  secaraxi  simultanxi  terhadapxi  

variabelxi  dependenxi  (Y).xi  Berikutxi  adalahxi  hasilxi  ujixi  koefisienxi  determinasixi  dalamxi  studixi  

ini: 

Tabelxi  4.12xi  Hasilxi  Ujixi  Koefisienxi  Determinan 

Modelxi  Summary 

Model R Rxi  Square Adjustedxi  Rxi  Square Std.xi  Errorxi  ofxi  thexi  Estimate 

1 ,986a ,972 ,969 1,55856 

a.xi  Predictors:xi  (Constant),xi  Whistlexi  Blowingxi  System,xi  Kompetensixi  Aparatur,xi  Pengendalianxi  Internal 

Sumberxi  :xi  Olahxi  dataxi  SPSS,xi  2026 

Berdasarkanxi  tabelxi  4.12xi  menunjukkanxi  hasilxi  bahwaxi  modelxi  regresixi  variabelxi  

kompetensixi  aparatur,xi  pengendalianxi  internalxi  danxi  whistlexi  blowingxi  system mampu 

menjelaskan variabel i pencegahani fraudi dengani nilaii sebesari 97,2%i sedangkani 

sisanyai sebesari 2,8%i merupakani kontribusii darii variabel-variabeli laini yangi tidaki 

dimasukkani dalami penelitian. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Kompetensi Aparatur Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Pencegahan Fraud 

Kompetensii aparaturi menggambarkani kemampuani individui dalami 

melaksanakani tugasi pemerintahani yangi meliputii pengetahuan,i keterampilan,i dani 

sikapi kerjai yangi sesuaii dengani tuntutani jabatan.i Sementarai itu,i pencegahani fraudi 

merupakani serangkaiani upayai yangi dilakukani untuki menghindarii terjadinyai 

kecurangan,i baiki dalami pengelolaani keuangani desai maupuni dalami pelaksanaani 

administrasi i pemerintahan.i Dalami konteksi pemerintahani desa, kompetensi aparatur 
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menjadi faktor penting karena aparatur desa memegang peran langsung dalam 

pengelolaan dana dan pelayanan publik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi i aparaturi berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi pencegahani fraud.i Hali inii mengindikasikani bahwai 

semakini tinggii tingkati kompetensii aparaturi desa,i makai semakini besari kemampuani 

desai dalami mencegahi terjadinyai kecurangan.i Aparaturi yangi memiliki pemahaman 

yang baik terhadap tugas, peraturan, dan prosedur kerja akan lebih mampu 

menjalankan pekerjaannya secara hati-hati dan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

Secara teoritis, kompetensi xi  merupakanxi  karakteristikxi  dasarxi  individuxi  yangxi  

berhubunganxi  denganxi  efektivitasxi  kinerja.xi  Spencerxi  danxi  Spencerxi  (1993)xi  menyatakanxi  

bahwaxi  kompetensixi  mencakupxi  motif,xi  sifat,xi  konsepxi  diri, pengetahuan, dan 

keterampilan yang mendorong seseorang untuk bertindak secara konsisten dan 

bertanggung jawab. Dalam konteks pencegahan fraud, aparatur yang kompeten 

cenderung memiliki kemampuan untuk mengenali potensi risiko, memahami sistem 

pengendalian, serta mematuhi aturan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, Robbins dan Judge (2017) menjelaskan bahwa individu yang 

memiliki kompetensi tinggi akan menunjukkan perilaku kerja yang lebih 

profesional dan etis. Aparatur desa yang memahami pengelolaan keuangan, regulasi 

desa, serta prinsip akuntabilitas akan lebih kecil kemungkinannya untuk melakukan 

tindakan fraud, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dengan kata lain, 
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kompetensi aparatur berperan sebagai benteng awal dalam mencegah terjadinya 

penyimpangan. 

Kompetensi aparatur memiliki keterkaitan erat dengan unsur rationalization 

dalam teori fraud triangle. Rationalization merujuk pada pembenaran diri yang 

dilakukan individu untuk membenarkan tindakan kecurangan yang dilakukan. 

Aparatur dengan tingkat kompetensi yang rendah cenderung lebih mudah 

melakukan pembenaran atas tindakan yang menyimpang, misalnya dengan alasan 

ketidaktahuan terhadap aturan atau anggapan bahwa tindakan tersebut masih dapat 

ditoleransi.  

Sebaliknya, aparatur yang memiliki kompetensi tinggi, baik dari sisi 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap kerja, akan memiliki pemahaman yang 

lebih baik terhadap aturan dan tanggung jawabnya. Pemahaman ini membuat 

aparatur lebih sulit untuk melakukan pembenaran atas tindakan fraud karena 

mereka menyadari konsekuensi hukum dan etika dari perbuatannya. Dengan 

demikian, kompetensi aparatur berperan dalam menekan unsur rationalization, 

sehingga kecenderungan melakukan fraud dapat diminimalkan. 

Pandangan ini sejalan dengan pendapat Robbins dan Judge (2017) yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki kompetensi dan pemahaman kerja yang 

baik cenderung menunjukkan perilaku etis dan bertanggung jawab. Selain itu, 

Albrecht et al. (2019) juga menegaskan bahwa rendahnya pemahaman terhadap 

aturan dan prosedur dapat meningkatkan peluang terjadinya rasionalisasi perilaku 

fraud. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi aparatur melalui pelatihan dan 
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bimbingan teknis menjadi langkah penting dalam pencegahan fraud di 

pemerintahan desa. 

Peningkatan kompetensi aparatur desa Ngawen Kecamatan Wedung 

dilakukan melalui pelatihan pengelolaan keuangan desa, bimbingan teknis 

penyusunan laporan keuangan, pelatihan etika aparatur, serta pelatihan manajemen 

risiko. Pelatihan tersebut membantu aparatur meningkatkan pemahaman terhadap 

tugas dan tanggung jawabnya, sehingga potensi terjadinya fraud dapat ditekan. 

Oleh karena itu, hasilxi  penelitianxi  inixi  menegaskanxi  bahwaxi  kompetensixi  aparaturxi  

merupakanxi  faktorxi  fundamentalxi  dalamxi  menciptakanxi  tataxi  kelolaxi  pemerintahanxi  desaxi  

yangxi  bersihxi  danxi  akuntabel. 

Hasilxi  penelitianxi  inixi  sejalanxi  denganxi  penelitianxi  yangxi  dilakukanxi  olehxi  Murtazaxi  

danxi  Alxi  Suwaidixi  (2020)xi  yangxi  menyatakanxi  bahwaxi  kompetensixi  sumberxi  dayaxi  manusiaxi  

dixi  sektorxi  publikxi  memilikixi  pengaruhxi  signifikanxi  terhadapxi  peningkatanxi  akuntabilitasxi  

danxi  pencegahanxi  fraud.xi  Aparaturxi  yangxi  kompeten terbukti mampu menjalankan 

sistem pemerintahan dengan lebih transparan dan bertanggung jawab. 

4.3.2 Pengendalian Internal Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Pencegahan Fraud 

 Pengendalianxi  internalxi  merupakanxi  sistemxi  yangxi  dirancangxi  untukxi  

memberikanxi  keyakinanxi  bahwaxi  tujuanxi  organisasixi  dapatxi  tercapaixi  secaraxi  efektif dan 

efisien, termasuk dalam hal pencegahan kecurangan. Pencegahan fraud berkaitan 

erat dengan sejauh mana organisasi mampu mengendalikan aktivitas internalnya 

melalui kebijakan, prosedur, dan mekanisme pengawasan yang memadai. Dalam 
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pemerintahan desa, pengendalian internal menjadi alat penting untuk menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa. 

Hasil penelitiani menunjukkani bahwai pengendaliani internali berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi pencegahani fraud.i Hali inii menunjukkani bahwai 

semakini baiki penerapani pengendaliani internali dii desa,i makai semakini kecili peluangi 

terjadinya i fraud.i Sistemi pengendaliani internali yangi baiki mampui membatasii ruangi 

geraki aparaturi untuki melakukani penyimpangani karenai setiapi aktivitasi diawasii dani 

memilikii proseduri yangi jelas. 

Menurutxi  Committeexi  ofxi  Sponsoringxi  Organizationsxi  ofxi  thexi  Treadwayxi  

Commissionxi  (COSO,xi  2013),xi  pengendalianxi  internalxi  terdirixi  darixi  limaxi  komponenxi  

utama,xi  yaituxi  lingkunganxi  pengendalian,xi  penilaianxi  risiko,xi  aktivitasxi  pengendalian,xi  

informasixi  danxi  komunikasi,xi  serta pemantauan. Kelima komponen tersebut saling 

berkaitan dan berfungsi untuk mencegah serta mendeteksi kesalahan maupun 

kecurangan dalam organisasi. Dalam konteks desa, pengendalian internal yang 

efektif dapat diwujudkan melalui pembagian tugas yang jelas, sistem otorisasi, 

pencatatan keuangan yang tertib, serta pengawasan berkelanjutan. 

Pengendalian internal berkaitan langsung dengan unsur opportunity dalam 

teori fraud triangle. Opportunity menggambarkan adanya celah atau kesempatan 

yang memungkinkan individu melakukan kecurangan tanpa terdeteksi. Dalam 

organisasi yang memiliki sistem pengendalian internal yang lemah, peluang 

terjadinya fraud akan semakin besar karena minimnya pengawasan dan 

ketidaktegasan prosedur. 
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Pengendalian internal yang kuat mampu mempersempit kesempatan 

aparatur untuk melakukan fraud. Pembagian tugas yang jelas, sistem otorisasi yang 

ketat, pencatatan yang tertib, serta pengawasan yang berkelanjutan akan membatasi 

ruang gerak aparatur dalam melakukan penyimpangan. Dengan demikian, 

pengendalian internal berfungsi sebagai alat utama dalam menekan unsur 

opportunity dalam fraud triangle. 

Menurut COSO (2013), pengendalian internal dirancang untuk memberikan 

keyakinan yang memadai bahwa tujuan organisasi dapat tercapai, termasuk dalam 

mencegah kecurangan. Selain itu, Tuanakotta (2010) menyatakan bahwa lemahnya 

pengendalian internal merupakan salah satu faktor utama yang membuka peluang 

terjadinya fraud, khususnya di sektor publik. Oleh karena itu, penguatan 

pengendalian internal menjadi langkah strategis dalam upaya pencegahan fraud di 

pemerintahan desa. 

Teori agensi juga menjelaskan pentingnya pengendalian internal dalam 

mencegah fraud. Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa konflik 

kepentingan antara pihak pengelola dan pihak yang berkepentingan dapat 

menimbulkan potensi penyimpangan. Oleh karena itu, pengendalian internal 

berfungsi sebagai mekanisme untuk mengurangi asimetri informasi dan menekan 

perilaku oportunistik aparatur. 

Dalam praktik pemerintahan desa Ngawen Kecamatan Wedung, 

pengendalian internal dapat diperkuat melalui penyusunan dan penerapan standar 

operasional prosedur (SOP), penggunaan sistem keuangan desa, serta pelaksanaan 
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audit dan evaluasi secara berkala. Selain itu, pelatihan mengenai pengendalian 

internal dan tata kelola keuangan desa juga diperlukan agar aparatur memahami 

peran dan tanggung jawabnya dalam sistem pengendalian tersebut. 

Hasilxi  penelitianxi  inixi  sejalanxi  denganxi  penelitianxi  Mustikasarixi  danxi  Suciptoxi  

(2020)xi  yangxi  menyatakanxi  bahwaxi  pengendalianxi  internalxi  yangxi  efektifxi  berpengaruhxi  

signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  fraudxi  dixi  sektorxi  publik.xi  Dengan sistem pengendalian 

yang kuat, risiko kecurangan dapat diminimalkan dan pengelolaan keuangan 

menjadi lebih transparan. 

4.3.3 Whistle Blowing System Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 

Pencegahan Fraud 

 Whistle blowing system merupakan mekanisme pelaporan yang xi  

memungkinkanxi  individuxi  dalamxi  organisasixi  untukxi  melaporkanxi  dugaanxi  pelanggaranxi  

atauxi  kecuranganxi  yangxi  terjadi.xi  Pencegahanxi  fraudxi  tidakxi  hanyaxi  bergantungxi  padaxi  

sistemxi  pengawasanxi  formal,xi  tetapixi  jugaxi  padaxi  keberanianxi  individuxi  untukxi  

mengungkap penyimpangan. Dalam pemerintahan desa, whistle blowing system 

menjadi sarana penting untuk mendeteksi fraud yang sulit terjangkau oleh 

pengawasan struktural. 

Hasilxi  penelitianxi  menunjukkanxi  bahwaxi  whistlexi  blowingxi  systemxi  berpengaruhxi  

positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  fraud.xi  Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan sistem pelaporan yang jelas, aman, dan terpercaya mampu mendorong 

aparatur untuk melaporkan dugaan kecurangan, sehingga tindakan fraud dapat 

dicegah sejak dini. Aparatur juga akan lebih berhati-hati dalam bertindak karena 
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menyadari adanya mekanisme pelaporan yang dapat digunakan apabila terjadi 

penyimpangan. 

Menurut Near dan Miceli (2016), whistle blowing adalah pengungkapan 

oleh anggota organisasi terhadap praktik ilegal, tidak etis, atau tidak sah kepada 

pihak yang berwenang. Sistem ini berfungsi sebagai alat pengawasan informal yang 

sangat efektif karena informasi yang dilaporkan biasanya berasal dari orang dalam 

yang memahami kondisi organisasi. Dengan adanya whistle blowing system, 

organisasi dapat mendeteksi fraud lebih cepat sebelum menimbulkan kerugian yang 

lebih besar. 

Selain itu, Vinten (2002) menyatakan bahwa whistle blowing system dapat 

membangun budaya organisasi yang menjunjung tinggi transparansi dan integritas. 

Dalam lingkungan kerja yang memiliki budaya terbuka, aparatur akan lebih berani 

melaporkan pelanggaran karena merasa dilindungi dan dihargai. Hal ini sangat 

relevan dalam pemerintahan desa yang memiliki hubungan kerja yang dekat dan 

cenderung menghindari konflik. 

Whistle blowing system memiliki keterkaitan dengan dua unsur dalam teori 

fraud triangle, yaitu pressure dan opportunity. Dari sisi opportunity, keberadaan 

whistle blowing system yang efektif dapat memperkecil kesempatan terjadinya 

fraud karena aparatur menyadari bahwa setiap penyimpangan berpotensi 

dilaporkan oleh pihak internal. Hal ini menciptakan efek jera dan meningkatkan 

kehati-hatian aparatur dalam bertindak. 
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Dari sisi pressure, whistle blowing system juga berperan dalam 

menyalurkan tekanan yang dialami aparatur. Tekanan kerja, tekanan ekonomi, atau 

tekanan dari atasan sering kali menjadi pemicu terjadinya fraud. Dengan adanya 

mekanisme pelaporan yang aman dan terlindungi, aparatur memiliki sarana untuk 

melaporkan tekanan atau perintah yang menyimpang tanpa harus terlibat langsung 

dalam tindakan fraud. Dengan demikian, whistle blowing system membantu 

mengurangi tekanan yang dapat mendorong terjadinya fraud. 

Menurut Near dan Miceli (2016), whistle blowing system memungkinkan 

individu melaporkan praktik tidak etis atau ilegal secara aman dan rahasia, sehingga 

dapat mencegah kerugian yang lebih besar. Vinten (2002) juga menyatakan bahwa 

sistem pelaporan yang efektif mampu menciptakan budaya transparansi dan 

menekan tekanan sosial yang mendorong individu melakukan kecurangan. Oleh 

karena itu, penerapan whistle blowing system yang baik sangat penting dalam 

mendukung pencegahan fraud di pemerintahan desa. 

Agar whistle blowing system berjalan efektif, diperlukan sosialisasi yang 

berkelanjutan, jaminan perlindungan bagi pelapor, serta pelatihan etika dan 

integritas aparatur. Pelatihan ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran bahwa 

melaporkan pelanggaran bukanlah tindakan yang merugikan, melainkan bentuk 

tanggung jawab moral dalam menjaga kepercayaan publik. Dengan demikian, 

whistle blowing system tidakxi  hanyaxi  berfungsixi  sebagaixi  alatxi  pelaporan,xi  tetapixi  jugaxi  

sebagaixi  saranaxi  pembentukanxi  budayaxi  anti-fraud. 
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Hasilxi  penelitianxi  inixi  sejalanxi  denganxi  penelitianxi  Kimxi  danxi  Koxi  (2012)xi  yangxi  

menyatakanxi  bahwaxi  mekanismexi  pelaporanxi  internalxi  memilikixi  pengaruhxi  signifikanxi  

terhadapxi  pencegahanxi  kecuranganxi  danxi  peningkatanxi  transparansi organisasi. 

Keberadaan whistle blowing system terbukti mampu menekan praktik fraud, 

khususnya di sektor publik. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanxi  studixi  danxi  pembahasanxi  yangxi  telahxi  dilakukanxi  terkaitxi  pengaruhxi  

kompetensixi  aparatur,xi  pengendalianxi  internalxi  danxi  whistlexi  blowingxi  systemxi  terhadapxi  

pencegahanxi  fraud,xi  makaxi  dapatxi  dibuatxi  kesimpulanxi  sebagaixi  berikut: 

1. Hasilxi  penelitianxi  menunjukkanxi  bahwaxi  kompetensixi  aparaturxi  berpengaruhxi  

positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  fraud.xi  Aparaturxi  yangxi  memilikixi  

pengetahuan,xi  keterampilan,xi  danxi  sikapxi  kerjaxi  yangxi  baikxi  mampuxi  memahamixi  

aturan,xi  prosedur,xi  sertaxi  tanggungxi  jawabnyaxi  denganxi  lebihxi  tepat,xi  sehinggaxi  

kecilxi  kemungkinanxi  melakukanxi  pembenaranxi  (rationalization)xi  terhadapxi  

tindakanxi  kecurangan.xi  Denganxi  demikian,xi  peningkatanxi  kompetensixi  aparaturxi  

menjadixi  faktorxi  pentingxi  dalamxi  mencegahxi  terjadinya fraud di pemerintahan 

desa. 

2. Penelitianxi  inixi  jugaxi  menemukanxi  bahwaxi  pengendalianxi  internalxi  berpengaruhxi  

positifxi  danxi  signifikanxi  terhadapxi  pencegahanxi  fraud.xi  Sistemxi  pengendalianxi  

internalxi  yangxi  efektifxi  mampuxi  mempersempitxi  kesempatanxi  (opportunity)xi  

terjadinyaxi  kecuranganxi  melaluixi  pembagianxi  tugasxi  yangxi  jelas,xi  prosedurxi  kerjaxi  

yangxi  tertib,xi  sertaxi  pengawasanxi  yangxi  berkelanjutan.xi  Semakin baik penerapan 

pengendalian internal, semakin kecil peluang aparatur untuk melakukan 

penyimpangan dalam pengelolaan keuangan dan administrasi desa. 

3. Whistle blowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Keberadaan sistem pelaporan yang aman dan terpercaya 
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dapat mendorong aparatur untuk melaporkan dugaan kecurangan serta 

mengurangi tekanan (pressure) dan kesempatan melakukan fraud. Whistle 

blowing system juga berperan dalam membangun budaya transparansi dan 

integritas, sehingga mampu mendukung upaya pencegahan fraud secara 

berkelanjutan di pemerintahan desa. 

5.2 Saran 

Berdasarkani kesimpulani yangi telahi dijabarkan,i makai diberikani beberapai 

sarani yangi diharapkani dapati mencegahi terjadinyai fraud.i Adapuni saran-sarani yangi 

diberikani adalahi sebagaii berikut: 

1. Pemerintah Desa Ngawen disarankan untuk meningkatkan kompetensi 

aparatur melalui pelatihan pengelolaan keuangan desa, pemahaman 

regulasi, dan etika kerja agar aparatur mampu menjalankan tugas secara 

profesional dan meminimalkan potensi terjadinya fraud. 

2. Desa Ngawen perlu memperkuat sistem pengendalian internal dengan 

menerapkan SOP yang jelas, pemisahan tugas, serta pengawasan dan 

evaluasi secara berkala guna memperkecil peluang terjadinya kecurangan. 

3. Pemerintah desa disarankan untuk mengoptimalkan whistle blowing system 

melalui sosialisasi, penyediaan saluran pelaporan yang aman, serta 

perlindungan bagi pelapor agar pencegahan fraud dapat dilakukan secara 

lebih efektif. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Berikut keterbatasan dalam penelitian : 
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1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada kompetensi aparatur, pengendalian 

internal, dan whistle blowing system, sehingga belum mencakup faktor lain 

yang juga berpotensi memengaruhi pencegahan fraud, seperti budaya 

organisasi, integritas individu, atau komitmen pimpinan. 

2. enelitian ini hanya dilakukan pada aparatur Desa Ngawen Kecamatan 

Wedung, sehinggax hasilx penelitianx belumx dapatx digeneralisasikanx secarax 

luasx kex desax lainx yangx memilikix karakteristikx organisasix danx tatax kelolax 

yangx berbeda. 

3. Datax penelitianx diperolehx melaluix kuesioner,x sehinggax sangatx bergantungx 

padax kejujuranx danx persepsix responden.x Kondisix inix memungkinkanx adanyax 

adanyax subjektivitas. 
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